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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Keaktifan Belajar 

a. Pengertian Keaktifan Belajar 

       Keaktifan belajar adalah konsep yang merujuk pada tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Lebih dari sekadar 

menerima informasi secara pasif, keaktifan belajar melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam berbagai aktivitas, diskusi, dan 

pemecahan masalah selama pembelajaran. Ini mencakup proses mental 

dan emosional yang melampaui sekadar hadir di kelas atau mengikuti 

instruksi guru. 

       Dalam konteks keaktifan belajar, siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga menjadi pencipta pengetahuan mereka 

sendiri. Mereka secara aktif terlibat dalam menganalisis, merespons, 

dan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman mereka 

sendiri. Dengan kata lain, keaktifan belajar melibatkan proses kognitif 

yang memungkinkan siswa untuk mengolah informasi, memahami 

konsep-konsep yang dipelajari, dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumnya. 

       Salah satu aspek utama dari keaktifan belajar adalah partisipasi 

aktif dalam diskusi. Melalui diskusi, siswa memiliki kesempatan untuk 

berbagi pendapat, bertukar pikiran, dan memperluas pemahaman
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 mereka tentang topik yang sedang dipelajari. Diskusi juga mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan 

mengungkapkan pendapat mereka sendiri dengan argumen yang 

didasarkan pada bukti atau pemikiran logis. 

       Selain itu, keaktifan belajar juga terwujud dalam kemampuan 

siswa untuk memecahkan masalah. Proses pemecahan masalah 

memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka miliki untuk menghadapi tantangan dan 

situasi yang baru. Melalui pemecahan masalah, siswa belajar untuk 

berpikir kreatif, mengembangkan strategi, dan menguji kemampuan 

mereka dalam menghadapi berbagai masalah yang kompleks. 

       Penerapan konsep yang dipelajari merupakan tahap terakhir dari 

keaktifan belajar siswa. Dalam tahap ini, siswa mengaplikasikan 

konsep-konsep yang mereka pelajari dalam konteks yang nyata atau 

situasi simulasi. Penerapan konsep memungkinkan siswa untuk 

melihat relevansi dan signifikansi materi pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari atau dalam konteks yang lebih luas. 

       Dengan demikian, keaktifan belajar siswa tidak hanya mencakup 

partisipasi fisik dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga melibatkan 

proses mental dan emosional yang melampaui sekadar menerima 

informasi. Melalui partisipasi aktif dalam diskusi, pemecahan masalah, 

dan penerapan konsep, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

mendalam, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan untuk 
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mengaitkan dan mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks 

kehidupan. 

       Menurut Piaget (2020: 72), keaktifan belajar siswa terjadi ketika 

mereka secara aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkungan. 

       Pandangan dari Jean Piaget tentang keaktifan belajar siswa 

menekankan peran penting interaksi antara siswa dengan lingkungan 

dalam pembentukan pengetahuan. Piaget, seorang psikolog 

perkembangan, menyatakan bahwa proses belajar tidak hanya 

melibatkan penerimaan pasif informasi dari lingkungan, tetapi juga 

aktif melibatkan siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri. 

       Menurut Piaget, siswa tidak sekadar "menerima" pengetahuan dari 

lingkungan, tetapi mereka "membangun" pengetahuan tersebut melalui 

interaksi aktif dengan objek, orang, dan situasi di sekitar mereka. 

Dalam pandangan Piaget, pembelajaran terjadi melalui serangkaian 

tahap perkembangan kognitif yang kompleks, di mana siswa secara 

progresif membangun dan menyusun pengetahuan mereka sendiri 

sesuai dengan pengalaman dan interaksi yang mereka alami. 

       Piaget menyatakan bahwa setiap individu aktif dalam menciptakan 

makna dari pengalaman mereka sendiri, dengan mengasimilasi 

informasi baru ke dalam kerangka konsep yang sudah ada dan 

mengakomodasi kerangka tersebut untuk mengakomodasi informasi
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 baru. Dengan kata lain, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mereka juga aktif dalam proses membangun pemahaman 

mereka sendiri tentang dunia di sekitar mereka. 

       Pandangan Piaget tentang keaktifan belajar siswa menyoroti 

pentingnya memberikan pengalaman langsung dan stimulasi yang 

tepat kepada siswa, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk aktif 

terlibat dalam proses belajar mereka sendiri. Melalui eksplorasi, 

eksperimen, dan interaksi sosial, siswa dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dunia di sekitar mereka dan 

memperoleh keterampilan kognitif yang penting untuk perkembangan 

mereka. 

       Dengan demikian, pandangan Piaget memperkuat konsep bahwa 

keaktifan belajar siswa tidak hanya mencakup penerimaan pasif 

informasi, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dalam proses 

konstruksi pengetahuan. Ini menekankan pentingnya mendukung 

interaksi dan eksplorasi aktif dalam lingkungan belajar, sehingga siswa 

dapat menjadi pembelajar yang mandiri dan kritis. 

       Menurut Piaget, keaktifan belajar siswa terjadi ketika mereka 

secara aktif terlibat dalam proses kognitif yang melibatkan refleksi, 

eksplorasi, dan eksperimen. Dalam teorinya tentang tahap 

perkembangan kognitif, Piaget menekankan bahwa siswa belajar 

melalui proses adaptasi yang melibatkan asimilasi dan akomodasi.           

       Piaget menganggap siswa sebagai pembentuk aktif dari pemaham- 
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an mereka sendiri tentang dunia, yang terjadi melalui interaksi aktif 

dengan lingkungan mereka. Refleksi memungkinkan siswa untuk 

memproses informasi yang diterima dan memahami makna di 

baliknya, sementara eksplorasi memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan pemahaman melalui pengalaman langsung. Selain 

itu, eksperimen memungkinkan siswa untuk menguji hipotesis mereka 

sendiri dan mengamati hasil dari tindakan yang mereka ambil. 

       Dalam teorinya tentang tahap perkembangan kognitif, Piaget 

menjelaskan bahwa siswa mengalami proses adaptasi di mana mereka 

berinteraksi dengan lingkungan mereka. Asimilasi terjadi ketika siswa 

menginterpretasikan informasi baru dengan menghubungkannya 

dengan kerangka konseptual yang sudah ada dalam pikiran mereka. 

Sementara itu, akomodasi terjadi ketika siswa harus memodifikasi 

kerangka konseptual mereka untuk memperhitungkan informasi baru 

yang tidak sesuai dengan pemahaman mereka sebelumnya. 

       Dengan demikian, menurut Piaget, keaktifan belajar siswa 

bukanlah hanya tentang menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

tentang proses kognitif yang aktif dan interaktif. Hal ini menunjukkan 

pentingnya memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan 

siswa untuk merenung, menjelajahi, dan bereksperimen sehingga 

mereka dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam dan 

keterampilan berpikir yang kritis. 

       Asimilasi terjadi ketika siswa menginterpretasikan dan mengarti- 
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kan informasi baru berdasarkan kerangka pengetahuan yang sudah ada. 

Dalam konteks keaktifan belajar, siswa menggunakan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya untuk memahami dan menghubungkan 

informasi baru dengan pengalaman yang sudah ada sebelumnya. 

       Dalam proses asimilasi, siswa memproses informasi baru dengan 

merujuk pada konsep-konsep atau pola pikir yang sudah ada dalam 

pikiran mereka. Mereka mengaitkan informasi baru dengan apa yang 

telah mereka pelajari sebelumnya, sehingga memungkinkan mereka 

untuk memahami makna dan signifikansi dari informasi tersebut. 

Dengan demikian, asimilasi membantu siswa untuk memperluas dan 

memperdalam pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka, 

serta mengintegrasikan informasi baru ke dalam kerangka pengetahuan 

yang sudah ada. 

       Sementara itu, akomodasi terjadi ketika siswa harus mengubah 

atau menyesuaikan kerangka pengetahuannya untuk mengakomodasi 

informasi baru yang tidak sesuai dengan pemahaman sebelumnya. 

Proses akomodasi ini melibatkan refleksi, eksplorasi, dan pengujian 

hipotesis baru oleh siswa dalam upaya untuk memahami konsep atau 

fenomena yang baru mereka temui. 

       Ketika siswa menghadapi informasi atau pengalaman baru yang 

tidak dapat dijelaskan oleh kerangka pengetahuan yang sudah ada, 

mereka perlu melakukan akomodasi. Dalam proses ini, siswa 

merenung tentang informasi baru tersebut, mengeksplorasi berbagai 
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kemungkinan interpretasi, dan menguji hipotesis baru untuk 

memahami konsep atau fenomena yang belum mereka ketahui 

sebelumnya. 

       Akomodasi memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang dunia di sekitar 

mereka. Dengan mengubah atau menyesuaikan kerangka pengetahuan 

yang ada, siswa dapat memperluas batas pemahaman mereka dan 

memperkaya perspektif mereka terhadap berbagai konsep atau 

fenomena. Hal ini juga memungkinkan siswa untuk berkembang 

secara kognitif dan menghadapi tantangan pembelajaran dengan lebih 

siap dan terampil. 

       Dalam konteks keaktifan belajar, Piaget menekankan pentingnya 

pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial. 

Siswa belajar melalui eksplorasi dan percobaan, di mana mereka 

secara aktif terlibat dalam memanipulasi objek, mengobservasi 

fenomena, dan berinteraksi dengan teman sebaya serta orang dewasa 

dalam lingkungan belajar mereka. 

       Piaget percaya bahwa pengalaman langsung adalah kunci untuk 

pengembangan pemahaman dan pengetahuan siswa. Dengan terlibat 

secara aktif dalam eksplorasi dan percobaan, siswa memiliki 

kesempatan untuk mengamati dan mengeksplorasi dunia di sekitar 

mereka dengan cara yang langsung dan nyata. Mereka dapat 

merasakan, melihat, dan menyentuh objek serta fenomena yang 
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mereka pelajari, yang membantu mereka memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam dan konkrit. 

       Selain itu, interaksi sosial juga penting dalam proses belajar siswa 

menurut Piaget. Melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang 

dewasa, siswa dapat berbagi ide, bertukar informasi, dan 

mendiskusikan konsep-konsep yang mereka pelajari. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk memperluas pemahaman mereka 

melalui perspektif yang berbeda-beda, serta memperoleh dukungan 

dan bimbingan dari orang lain dalam memahami materi pembelajaran. 

       Dengan demikian, pengalaman langsung dan interaksi sosial 

merupakan elemen kunci dalam keaktifan belajar menurut Piaget. 

Melalui eksplorasi aktif dan interaksi dengan lingkungan fisik dan 

sosial, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam, 

keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan untuk mengaitkan 

pengetahuan dengan pengalaman praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

       Dengan demikian, pandangan Piaget tentang keaktifan belajar 

siswa menekankan pentingnya peran siswa sebagai pembangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungan. 

Melalui proses adaptasi yang melibatkan asimilasi dan akomodasi, 

siswa dapat membangun pemahaman yang lebih dalam dan konstruktif 

tentang dunia di sekitar mereka. 

       Piaget menekankan bahwa siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan dari lingkungan, tetapi mereka juga secara aktif terlibat 
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dalam proses konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka 

menggunakan pengalaman langsung dan interaksi dengan lingkungan 

untuk memahami dan menyusun pengetahuan mereka, yang kemudian 

membentuk kerangka konseptual mereka tentang dunia. 

       Dalam proses adaptasi, siswa mengalami dua tahap penting: 

asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika siswa 

menginterpretasikan informasi baru berdasarkan pada kerangka 

konseptual yang sudah ada dalam pikiran mereka. Sementara itu, 

akomodasi terjadi ketika siswa harus mengubah atau menyesuaikan 

kerangka konseptual mereka untuk memperhitungkan informasi baru 

yang tidak sesuai dengan pemahaman mereka sebelumnya. 

       Dengan cara ini, siswa secara aktif membangun dan 

mengembangkan pemahaman mereka tentang dunia di sekitar mereka. 

Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam 

proses kognitif yang aktif dan konstruktif. Ini menunjukkan 

pentingnya memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan 

siswa untuk merenung, menjelajahi, dan bereksperimen sehingga 

mereka dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam dan kritis 

tentang dunia. 

       Menurut Bandura (2021: 108), Teori kognitif sosial dari Bandura 

menekankan pentingnya observasi dan pengalaman langsung dalam 

memfasilitasi keaktifan belajar siswa. 



31 
 

 
 

       Teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura 

memberikan kontribusi penting dalam pemahaman kita tentang 

keaktifan belajar siswa. Teori ini menyoroti pentingnya pengaruh 

lingkungan sosial dalam pembentukan perilaku dan proses belajar 

individu. Menurut Bandura, keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor utama: observasi dan pengalaman langsung. 

       Bandura mengemukakan bahwa individu belajar tidak hanya 

melalui pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan 

terhadap orang lain dalam lingkungan mereka. Konsep ini dikenal 

sebagai pembelajaran melalui pengamatan atau observational learning. 

Dalam konteks keaktifan belajar, observasi terhadap perilaku orang 

lain dapat mempengaruhi perilaku dan proses belajar siswa. Misalnya, 

ketika siswa melihat teman sekelasnya berhasil dalam menyelesaikan 

tugas, mereka cenderung termotivasi untuk mencoba dan 

meningkatkan keaktifan belajar mereka sendiri. 

       Selain observasi, pengalaman langsung juga merupakan faktor 

penting dalam keaktifan belajar menurut Bandura. Siswa belajar dan 

mengembangkan keterampilan melalui pengalaman langsung dengan 

lingkungan mereka. Ini mencakup berbagai aktivitas seperti percobaan, 

latihan, dan pengalaman praktis lainnya yang memungkinkan siswa 

untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. 

       Dalam teori kognitif sosial, Bandura menekankan pentingnya 

interaksi antara faktor-faktor kognitif, perilaku, dan lingkungan dalam 



32 
 

 
 

membentuk keaktifan belajar siswa. Lingkungan sosial yang 

mendukung dan memberikan kesempatan untuk observasi dan 

pengalaman langsung dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung atau kurang 

memberikan kesempatan untuk interaksi sosial yang bermakna dapat 

menghambat proses belajar siswa. 

       Dengan demikian, teori kognitif sosial Bandura memberikan 

landasan yang kuat bagi pemahaman tentang keaktifan belajar siswa. 

Dengan memperhatikan peran observasi dan pengalaman langsung 

dalam pembentukan perilaku dan proses belajar individu, guru dapat 

merancang lingkungan belajar yang mendukung dan merangsang 

keaktifan belajar siswa secara optimal. 

       Pertama-tama, teori Bandura menekankan pentingnya observasi 

dalam memfasilitasi keaktifan belajar siswa. Observasi mengacu pada 

kemampuan individu untuk memperhatikan dan meniru perilaku orang 

lain di sekitarnya. Dalam konteks keaktifan belajar, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru melalui 

pengamatan terhadap perilaku guru, teman sebaya, atau tokoh model 

lainnya. 

       Observasi memainkan peran kunci dalam pembentukan perilaku 

dan proses belajar siswa. Ketika siswa mengamati orang lain dalam 

situasi pembelajaran, mereka dapat mengidentifikasi strategi dan 

teknik yang efektif, serta menyerap pengetahuan baru dengan melihat 
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contoh yang diberikan oleh orang lain. Misalnya, ketika seorang siswa 

menyaksikan rekan sekelasnya menggunakan metode yang kreatif 

untuk menyelesaikan tugas, mereka mungkin terinspirasi untuk 

mencoba pendekatan serupa dalam pembelajaran mereka sendiri. 

       Selain itu, observasi juga memungkinkan siswa untuk mengamati 

konsekuensi dari perilaku tertentu, baik itu positif maupun negatif. 

Dengan melihat dampak dari tindakan yang diamati, siswa dapat 

memahami implikasi dari pilihan mereka sendiri dalam proses belajar. 

Hal ini dapat membantu mereka mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang strategi yang efektif dan perilaku yang 

diinginkan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

       Dengan demikian, observasi merupakan salah satu mekanisme 

utama melalui mana keaktifan belajar siswa dipengaruhi dalam teori 

kognitif sosial Bandura. Dengan memberikan kesempatan untuk 

mengamati dan meniru perilaku yang dianggap efektif, observasi 

memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan, sikap, dan 

pemahaman siswa dalam konteks pembelajaran. 

       Bandura menyatakan bahwa proses observasi ini dapat 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan memberikan mereka 

kesempatan untuk melihat contoh-contoh konkret tentang bagaimana 

suatu tugas dapat diselesaikan atau bagaimana suatu masalah dapat 

diatasi. Melalui observasi, siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang konsep-konsep yang diajarkan dan 
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mengembangkan keterampilan baru dengan mengamati dan meniru 

perilaku yang efektif. 

       Dengan melihat dan meniru perilaku yang diperlihatkan oleh 

orang lain, siswa dapat menginternalisasi strategi dan teknik yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau mengatasi masalah yang 

dihadapi. Misalnya, jika seorang siswa menyaksikan teman sekelasnya 

berhasil menggunakan metode yang inovatif untuk memahami sebuah 

konsep, mereka mungkin akan mencoba menerapkan pendekatan 

serupa dalam pemahaman mereka sendiri. 

       Observasi juga memungkinkan siswa untuk melihat bagaimana 

konsep-konsep teoritis diterapkan dalam konteks praktis, yang dapat 

membantu mereka memahami relevansi dan signifikansi materi 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

observasi bukan hanya memberikan contoh konkret tentang bagaimana 

suatu tugas dapat diselesaikan, tetapi juga membantu siswa 

mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari dengan situasi dunia 

nyata. 

       Selain itu, observasi dapat memberikan siswa kepercayaan diri dan 

motivasi tambahan untuk mencoba dan mengembangkan keterampilan 

mereka sendiri. Ketika siswa melihat bahwa mereka dapat berhasil 

dengan mengikuti contoh-contoh yang diperlihatkan oleh orang lain, 

mereka mungkin akan merasa lebih percaya diri dalam menghadapi 

tugas atau tantangan yang serupa di masa depan. 
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       Dengan demikian, observasi memainkan peran penting dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menyediakan contoh 

konkret, mengaitkan konsep dengan konteks praktis, dan memberikan 

motivasi tambahan bagi siswa untuk mencoba dan mengembangkan 

keterampilan mereka sendiri. 

       Selanjutnya, teori kognitif sosial Bandura juga menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dalam memfasilitasi keaktifan 

belajar siswa. Pengalaman langsung merujuk pada pengalaman pribadi 

yang dialami oleh individu melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan fisik dan sosial mereka. Dalam konteks pembelajaran, 

pengalaman langsung dapat mencakup partisipasi dalam kegiatan 

praktik, simulasi, atau proyek-proyek belajar. 

       Partisipasi dalam kegiatan praktik memungkinkan siswa untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam situasi 

nyata atau dalam lingkungan yang terkontrol. Misalnya, dalam 

pelajaran sains, siswa dapat melakukan eksperimen laboratorium untuk 

mengamati fenomena alam secara langsung atau dalam matematika, 

mereka dapat mengerjakan latihan-latihan soal untuk mengasah 

keterampilan perhitungan. 

       Selain itu, simulasi juga merupakan bentuk pengalaman langsung 

yang penting dalam pembelajaran. Dengan menggunakan permainan 

simulasi atau model yang mewakili situasi dunia nyata, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep 
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yang dipelajari. Contohnya adalah penggunaan simulasi komputer 

untuk memahami prinsip-prinsip fisika atau simulasi bisnis untuk 

memahami konsep manajemen. 

       Proyek-proyek belajar juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Melalui 

proyek-proyek ini, siswa dapat mengeksplorasi topik-topik tertentu 

secara mendalam, bekerja dalam tim, dan menghasilkan produk atau 

presentasi yang mencerminkan pemahaman mereka. Misalnya, siswa 

dapat melakukan penelitian lapangan tentang lingkungan alam sekitar 

sekolah mereka atau merancang kampanye sosial untuk menyebarkan 

kesadaran tentang isu-isu penting dalam masyarakat. 

       Dengan demikian, pengalaman langsung memainkan peran yang 

penting dalam memfasilitasi keaktifan belajar siswa. Melalui interaksi 

langsung dengan lingkungan fisik dan sosial mereka, siswa dapat 

mengaplikasikan konsep-konsep yang dipelajari, mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam, dan memperoleh keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata. 

       Bandura berpendapat bahwa pengalaman langsung memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menguji dan mengaplikasikan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh melalui observasi. 

Melalui pengalaman langsung, siswa dapat mengkonfirmasi 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang dipelajari, mengatasi 
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hambatan-hambatan yang mungkin muncul, dan memperoleh umpan 

balik langsung tentang kinerja mereka. 

       Dalam pengalaman langsung, siswa memiliki kesempatan untuk 

menerapkan konsep-konsep yang mereka peroleh dalam situasi yang 

nyata atau simulasi. Misalnya, dalam pembelajaran matematika, siswa 

dapat menggunakan rumus dan strategi yang dipelajari untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan dalam konteks 

kehidupan sehari-hari atau dalam konteks simulasi. Dengan demikian, 

mereka dapat menguji pemahaman mereka tentang konsep-konsep 

tersebut dan melihat bagaimana konsep-konsep tersebut berlaku dalam 

konteks praktis. 

       Selain itu, melalui pengalaman langsung, siswa juga dapat 

mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul selama proses 

belajar. Mereka dapat menghadapi tantangan dan kesulitan secara 

langsung, dan mencoba berbagai pendekatan untuk mengatasinya. 

Proses ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

problem-solving dan strategi untuk mengatasi hambatan-hambatan 

yang mereka hadapi. 

       Yang tidak kalah pentingnya, pengalaman langsung memberikan 

siswa umpan balik langsung tentang kinerja mereka. Ketika siswa 

menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam situasi nyata, 

mereka dapat melihat hasil dari upaya mereka secara langsung. Umpan 

balik ini memungkinkan siswa untuk mengevaluasi keberhasilan 
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mereka, mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan membuat 

perubahan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja mereka di 

masa depan. 

       Dengan demikian, pengalaman langsung berperan penting dalam 

memperkuat dan melengkapi pembelajaran siswa yang dimulai melalui 

observasi. Melalui pengalaman langsung, siswa dapat mengonfirmasi 

pemahaman mereka, mengatasi hambatan-hambatan, dan menerima 

umpan balik langsung tentang kinerja mereka, yang semuanya 

merupakan elemen penting dalam proses belajar yang efektif. 

       Dengan demikian, teori kognitif sosial Bandura menggarisbawahi 

pentingnya interaksi antara observasi dan pengalaman langsung dalam 

memfasilitasi keaktifan belajar siswa. Observasi memberikan siswa 

contoh konkret tentang perilaku yang diinginkan atau konsep yang 

diajarkan, sementara pengalaman langsung memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk menguji dan mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut dalam konteks yang nyata. Kombinasi dari 

kedua faktor ini memungkinkan siswa untuk mencapai keaktifan 

belajar yang lebih optimal dan mendalam. 

       Observasi memberikan siswa pandangan yang jelas tentang 

bagaimana konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan yang 

dipelajari dapat diterapkan dalam praktek. Dengan melihat contoh 

konkret dari orang lain, siswa dapat menginternalisasi strategi dan 

teknik yang efektif, serta memperluas pemahaman mereka tentang ber 
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bagai konsep yang dipelajari. 

       Di sisi lain, pengalaman langsung memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk merasakan sendiri proses belajar dan menguji pemahaman 

mereka dalam situasi nyata. Melalui pengalaman langsung, siswa dapat 

menguji dan mengasah keterampilan mereka, serta mengatasi 

hambatan-hambatan yang mungkin muncul dalam proses 

pembelajaran. 

       Dengan menggabungkan observasi dengan pengalaman langsung, 

siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

terintegrasi tentang materi pembelajaran. Mereka dapat melihat 

konsep-konsep yang dipelajari dalam aksi dan memahami relevansinya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka juga dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem-solving, dan 

penerapan konsep dalam situasi yang berbeda-beda. 

      Oleh karena itu, interaksi antara observasi dan pengalaman 

langsung memberikan landasan yang kokoh bagi keaktifan belajar 

siswa. Dengan memanfaatkan kedua faktor ini secara optimal, guru 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang, 

dinamis, dan efektif, yang memungkinkan siswa untuk mencapai 

potensi belajar mereka secara penuh. 

       Menurut Jones (2023: 122), Keaktifan belajar siswa dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan teknologi pendidikan yang 

memfasilitasi interaksi, kolaborasi, dan eksplorasi. 
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       Perkembangan teknologi pendidikan telah membuka banyak 

peluang baru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Penggunaan teknologi pendidikan yang tepat dapat memfasilitasi 

interaksi, kolaborasi, dan eksplorasi yang mendalam dalam proses 

pembelajaran. Hal ini telah diakui oleh banyak ahli pendidikan, 

termasuk Jones, yang menyoroti pentingnya teknologi pendidikan 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Teknologi pendidikan 

modern, seperti platform pembelajaran daring, perangkat lunak 

pembelajaran interaktif, dan aplikasi edukasi, memberikan siswa akses 

ke sumber daya belajar yang beragam dan menarik. 

       Dengan teknologi pendidikan, siswa dapat terlibat dalam 

pembelajaran yang adaptif, di mana materi pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-masing siswa. 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi 

secara real-time dengan sesama siswa dan guru, baik dalam bentuk 

diskusi daring, proyek kolaboratif, atau sesi tutor daring. 

       Selain itu, teknologi pendidikan juga dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan imersif melalui 

penggunaan simulasi, game edukasi, dan realitas virtual. Dengan 

menggunakan teknologi ini, siswa dapat belajar melalui pengalaman 

praktis dan eksperimen, yang meningkatkan keterlibatan dan keaktifan 

mereka dalam pembelajaran. 
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       Jones menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi pendidikan yang 

tepat dapat membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

merangsang dan dinamis, di mana siswa dapat mengembangkan 

keterampilan kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah yang 

diperlukan untuk sukses di abad ke-21. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi pendidikan menjadi aspek yang penting dalam upaya 

meningkatkan keaktifan belajar siswa di era digital saat ini. 

       Pertama-tama, teknologi pendidikan memungkinkan adanya 

interaksi yang lebih dinamis antara siswa dan materi pembelajaran. 

Melalui penggunaan aplikasi, perangkat lunak, atau platform 

pembelajaran daring, siswa dapat memiliki akses ke berbagai jenis 

konten multimedia, simulasi, dan aktivitas interaktif yang 

memungkinkan mereka untuk terlibat secara langsung dengan materi 

pembelajaran. Misalnya, siswa dapat berpartisipasi dalam simulasi 

virtual, eksperimen interaktif, atau permainan pendidikan yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-

konsep yang diajarkan. 

       Teknologi pendidikan juga memberikan fleksibilitas kepada siswa 

dalam mengakses materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja, 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Dengan adanya 

aksesibilitas ini, siswa dapat belajar secara mandiri dan mandiri, serta 

memiliki kontrol lebih besar atas proses pembelajaran mereka. 
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       Selain itu, teknologi pendidikan memungkinkan adanya kolaborasi 

yang lebih efektif antara siswa. Melalui fitur-fitur seperti forum diskusi 

daring, grup studi daring, atau proyek kolaboratif, siswa dapat 

berinteraksi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan keaktifan 

belajar siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif yang penting dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 

       Dengan demikian, teknologi pendidikan tidak hanya memperluas 

aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pembelajaran, tetapi juga 

meningkatkan interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini membuat teknologi pendidikan menjadi 

alat yang sangat berharga dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

di era digital ini. 

       Selanjutnya, teknologi pendidikan memfasilitasi kolaborasi antara 

siswa dan antara siswa dengan guru. Berbagai alat kolaboratif, seperti 

platform diskusi online, wiki, atau alat kolaborasi real-time, 

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi, berbagi ide, dan bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Kolaborasi ini 

memungkinkan siswa untuk belajar satu sama lain, saling membantu, 

dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi 

pembelajaran. 

       Dengan adanya platform diskusi online, misalnya, siswa dapat 

berpartisipasi dalam diskusi yang terstruktur, bertukar pendapat, dan 
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memberikan umpan balik satu sama lain. Mereka juga dapat 

berkolaborasi dalam proyek-proyek tim yang membutuhkan kontribusi 

dari berbagai anggota. Hal ini tidak hanya memperluas pandangan 

siswa melalui interaksi dengan berbagai perspektif, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim. 

       Selain itu, teknologi pendidikan juga memungkinkan interaksi 

yang lebih mudah antara siswa dan guru. Guru dapat memberikan 

umpan balik secara real-time melalui platform daring, memberikan 

dukungan yang lebih personal kepada siswa, dan memfasilitasi diskusi 

atau sesi tanya jawab yang menantang. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi juga membantu guru 

dalam memantau perkembangan siswa secara lebih terperinci. 

       Dengan demikian, teknologi pendidikan tidak hanya memperluas 

kemungkinan kolaborasi antara siswa, tetapi juga memperkuat 

hubungan antara siswa dan guru. Ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan mendukung, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

       Selain itu, teknologi pendidikan juga memungkinkan eksplorasi  

yang lebih mendalam tentang berbagai topik dan konsep pembelajaran. 

Melalui internet dan sumber daya daring lainnya, siswa dapat 

mengakses informasi yang luas dan beragam tentang topik tertentu, 

memungkinkan mereka untuk melakukan eksplorasi yang lebih 

mandiri dan mendalam. Siswa dapat melakukan penelusuran, 
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membaca artikel, menonton video, atau mengikuti kursus daring yang 

sesuai dengan minat dan kebutuhan belajar mereka. 

       Dengan adanya akses yang lebih mudah terhadap informasi, siswa 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

materi pembelajaran. Mereka dapat mengeksplorasi berbagai sumber 

informasi, meninjau perspektif yang berbeda, dan menyusun 

pemahaman yang lebih terperinci tentang topik yang dipelajari. Hal ini 

tidak hanya memperkaya pengalaman pembelajaran siswa, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan penelitian 

dan kritis yang penting dalam proses belajar. 

       Selain itu, eksplorasi mandiri melalui teknologi pendidikan juga 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemandirian dalam 

pembelajaran. Mereka belajar untuk mengelola waktu, merencanakan 

pencarian informasi, dan mengevaluasi keandalan sumber-sumber 

yang mereka gunakan. Hal ini mempersiapkan siswa untuk belajar 

sepanjang hayat, di mana kemampuan untuk mandiri dalam 

memperoleh pengetahuan dan mengatasi tantangan menjadi kunci 

kesuksesan. 

       Tidak hanya itu, teknologi pendidikan juga memungkinkan 

personalisasi pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan 

dan minat individu siswa. Melalui algoritma adaptif dan analisis data, 

platform pembelajaran daring dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran dan aktivitas dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, 
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dan minat siswa. Hal ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar 

dalam ritme dan gaya yang sesuai dengan karakteristik mereka 

masing-masing, sehingga meningkatkan keaktifan belajar dan 

pencapaian akademik mereka. 

       Personalisasi pembelajaran memungkinkan siswa untuk fokus 

pada area yang perlu ditingkatkan, sambil mengabaikan materi yang 

sudah dikuasai. Dengan demikian, siswa tidak lagi terjebak dalam 

pendekatan pembelajaran satu ukuran untuk semua, tetapi dapat 

mengakses materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan minat 

mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, 

tetapi juga membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

memuaskan bagi siswa. 

       Selain itu, personalisasi pembelajaran juga membantu 

meningkatkan motivasi siswa. Dengan memilih materi pembelajaran 

yang relevan dan menarik bagi mereka, siswa cenderung lebih 

termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Mereka merasa 

dihargai dan didengarkan sebagai individu, yang memicu rasa 

tanggung jawab dan keterlibatan yang lebih besar dalam pembelajaran. 

Sebagai hasilnya, keaktifan belajar siswa meningkat, dan mereka lebih 

mungkin mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

       Dengan demikian, penggunaan teknologi pendidikan yang tepat 

dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Melalui interaksi yang dinamis, kolaborasi, eksplorasi, 
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dan personalisasi pembelajaran, teknologi pendidikan dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang merangsang, menarik, dan 

efektif bagi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

       Teknologi pendidikan tidak hanya menjadi alat tambahan dalam 

proses pembelajaran, tetapi juga menjadi bagian integral dari 

pengalaman belajar siswa. Dengan adopsi teknologi yang tepat, guru 

dapat memperluas cakupan pembelajaran, menyediakan akses ke 

sumber daya yang beragam, dan memfasilitasi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

       Penerapan teknologi pendidikan yang berfokus pada interaksi, 

kolaborasi, eksplorasi, dan personalisasi membuka pintu menuju 

pembelajaran yang lebih dinamis dan menyenangkan. Siswa tidak 

hanya menjadi konsumen pasif informasi, tetapi juga aktor aktif dalam 

proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini membantu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang mempromosikan keaktivan, 

keterlibatan, dan pemahaman yang mendalam. 

       Menurut Fleming (2020: 78), Gaya pembelajaran yang berpusat 

pada siswa memungkinkan mereka untuk mengambil peran yang lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan meningkatkan keaktifan belajar 

mereka. 

       Gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa telah menjadi pusat 

perhatian utama dalam dunia pendidikan modern. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk memainkan peran yang lebih aktif dalam 
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proses pembelajaran mereka. Konsep ini menyoroti pentingnya 

penyesuaian pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan 

gaya belajar individu siswa. Menurut Fleming, dengan memperhatikan 

keberagaman siswa dan memberikan mereka kontrol yang lebih besar 

dalam pembelajaran, gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dapat secara signifikan meningkatkan tingkat keaktifan belajar mereka. 

       Ini berarti bahwa guru tidak lagi hanya menjadi sumber informasi 

utama, tetapi juga menjadi fasilitator pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk mengambil peran yang lebih aktif dalam 

proses belajar. Dalam pendekatan ini, siswa diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi minat dan kebutuhan belajar mereka sendiri, sehingga 

mereka lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 

       Pentingnya gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa juga 

tercermin dalam upaya untuk menghargai keberagaman siswa. Setiap 

siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda, dan 

pendekatan yang fleksibel dan responsif memungkinkan guru untuk 

menyediakan pengalaman pembelajaran yang relevan dan menarik  

bagi setiap individu. 

       Dengan memberikan kontrol lebih besar kepada siswa dalam 

proses pembelajaran, gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

juga dapat membantu memperkuat rasa tanggung jawab dan 

kemandirian siswa terhadap pembelajaran mereka. Siswa menjadi 

lebih bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri, yang pada 
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gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. 

       Secara keseluruhan, gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

merupakan langkah menuju pendekatan pembelajaran yang lebih 

inklusif, responsif, dan berpusat pada kebutuhan siswa. Ini bukan 

hanya tentang memberikan siswa kontrol yang lebih besar, tetapi juga 

tentang menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan 

setiap siswa untuk mencapai potensi belajar mereka secara optimal. 

       Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa mengubah 

peran siswa menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran, bukan 

hanya sebagai objek yang menerima informasi. Dalam konteks ini, 

siswa memiliki peran yang lebih proaktif, di mana mereka diberi 

kebebasan untuk mengajukan pertanyaan, mengusulkan proyek-

proyek, dan bahkan menentukan arah pembelajaran berdasarkan minat 

dan kebutuhan mereka sendiri. Ini berarti bahwa pembelajaran tidak 

lagi bersifat satu arah dari guru kepada siswa, tetapi menjadi 

kolaboratif antara guru dan siswa. 

       Dalam lingkungan pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru 

bukanlah satu-satunya pemegang pengetahuan, tetapi lebih sebagai 

fasilitator dan pembimbing. Guru membantu siswa dalam 

mengeksplorasi topik pembelajaran, memberikan bimbingan saat 

diperlukan, dan mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam 

proses pembelajaran. Guru juga menciptakan ruang yang aman dan 
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mendukung di mana siswa merasa nyaman untuk mengekspresikan 

ide-ide mereka dan mengambil risiko dalam pembelajaran. 

       Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi pasif dalam 

menerima informasi, tetapi juga aktif dalam membangun pemahaman 

mereka sendiri. Mereka belajar untuk bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka sendiri, mengembangkan kemandirian, dan 

memperkuat keterampilan berpikir kritis serta kreativitas. Ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, berorientasi pada 

siswa, dan mendorong pertumbuhan dan pengembangan pribadi secara 

menyeluruh. 

       Selanjutnya, pendekatan pembelajaran ini memberikan penekanan 

pada pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata siswa. Materi 

pembelajaran disajikan dalam konteks yang bermakna dan terkait 

dengan pengalaman, minat, dan kebutuhan siswa. Ini berarti bahwa 

siswa dapat melihat hubungan langsung antara apa yang mereka 

pelajari di kelas dengan situasi atau pengalaman yang mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari. 

       Dengan menyajikan materi pembelajaran dalam konteks yang 

relevan, siswa lebih termotivasi dan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka dapat mengenali kegunaan materi tersebut 

dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga meningkatkan minat 

dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga 
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lebih mampu memahami konsep-konsep yang diajarkan karena mereka 

dapat mengaitkannya dengan pengalaman nyata yang mereka miliki. 

       Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan nyata siswa tidak hanya meningkatkan keaktifan belajar 

mereka, tetapi juga membantu memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi pembelajaran. Ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis dan bermakna, di mana siswa dapat 

merasakan kegunaan dan relevansi dari apa yang mereka pelajari 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

       Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui kolaborasi 

dan interaksi dengan sesama. Siswa diajak untuk bekerja sama dalam 

kelompok, berdiskusi, dan berbagi ide dengan teman sebaya mereka. 

Kolaborasi ini tidak hanya membantu siswa memahami materi 

pembelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial mereka. 

       Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa belajar untuk 

berkomunikasi secara efektif, mendengarkan pendapat orang lain, dan 

memperhatikan berbagai sudut pandang. Mereka belajar bagaimana 

bekerja dalam tim, menghargai peran masing-masing, dan mencapai 

tujuan bersama. Diskusi dan interaksi dengan sesama juga memicu 

pemikiran kritis dan pemecahan masalah, karena siswa saling bertukar 
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ide dan mencoba mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang 

materi pembelajaran. 

       Dengan demikian, kolaborasi dan interaksi antara siswa tidak 

hanya memperkaya pembelajaran mereka, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan di masyarakat. 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menciptakan 

lingkungan di mana siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga 

saling belajar dan mendukung satu sama lain dalam perjalanan 

pembelajaran mereka. 

       Tidak hanya itu, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa juga mendorong penggunaan berbagai metode pembelajaran 

yang aktif dan berbasis pengalaman. Guru dapat menggunakan strategi 

pembelajaran seperti proyek berbasis penyelidikan, eksperimen, 

simulasi, atau studi kasus untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

mendalam dan kritis. Melalui pengalaman langsung dan refleksi atas 

pengalaman tersebut, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan terintegrasi tentang materi pembelajaran. 

       Metode-metode pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman 

ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru, 

tetapi juga melakukan eksplorasi, percobaan, dan analisis mandiri. 

Misalnya, dengan proyek berbasis penyelidikan, siswa dapat 
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mengeksplorasi topik tertentu dengan mendalam, mengumpulkan data, 

dan mengevaluasi hasil penelitian mereka sendiri. 

       Selain itu, melalui eksperimen dan simulasi, siswa dapat 

melibatkan diri dalam aktivitas praktis yang memungkinkan mereka 

untuk menguji konsep-konsep yang mereka pelajari dalam konteks 

nyata. Studi kasus juga memberikan siswa kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi yang mirip dengan 

kehidupan nyata, sehingga memperdalam pemahaman mereka tentang 

konsep-konsep yang dipelajari. 

       Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran yang aktif 

dan berbasis pengalaman tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 

prinsip bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat 

secara aktiv dalam proses pembelajaran dan memiliki pengalaman 

langsung dengan materi pembelajaran. 

       Dengan demikian, gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Dengan memprioritaskan kebutuhan dan minat siswa, serta 

memberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam pembelajaran, 

gaya pembelajaran ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

merangsang, relevan, dan bermakna bagi siswa. Hal ini dapat 
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meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pencapaian belajar siswa 

secara keseluruhan. 

       Dalam pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa 

dianggap sebagai subjek aktif yang memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran. Mereka didorong untuk mengemukakan 

pertanyaan, mengusulkan proyek-proyek, dan mengambil inisiatif 

dalam menentukan jalannya pembelajaran sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka. Guru, dalam hal ini, berperan sebagai fasilitator 

yang mendukung dan mendorong siswa dalam mengambil peran aktif 

tersebut. 

       Selain itu, gaya pembelajaran ini juga mendorong penggunaan 

metode pembelajaran yang aktif dan berbasis pengalaman, seperti 

proyek berbasis penyelidikan, eksperimen, simulasi, dan studi kasus. 

Metode-metode ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran, memperdalam pemahaman mereka, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta analitis. 

       Melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, siswa dapat 

merasakan relevansi materi pembelajaran dengan kehidupan mereka 

sehari-hari, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar. Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif melalui interaksi dengan sesama siswa dalam kegiatan  

pembelajaran. 
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       Secara keseluruhan, gaya pembelajaran yang berpusat pada siswa 

bukan hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi 

dan merangsang, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan pencapaian 

belajar siswa secara menyeluruh. Hal ini menegaskan pentingnya 

memprioritaskan kebutuhan dan minat siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 

       Menurut Davis (2021: 65), Kolaborasi antara siswa dan guru 

dalam pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa melalui eksplorasi dan pemecahan masalah bersama. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran berbasis 

proyek merupakan pendekatan yang tidak hanya efektif tetapi juga 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai agen 

pembelajaran yang aktif dan berperan langsung dalam menyusun 

pengetahuan mereka sendiri. Ini berarti bahwa siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

proses eksplorasi, penelitian, dan pemecahan masalah. 

       Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator, pemandu, 

dan mentor yang mendukung siswa dalam menjalani perjalanan 

pembelajaran mereka. Guru memberikan arahan, memberikan 

bimbingan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif kepada 

siswa saat mereka bekerja pada proyek-proyek mereka. Dengan 

demikian, guru membantu memfasilitasi pembelajaran yang mendalam 
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dan terarah, sambil memastikan bahwa siswa tetap terfokus pada 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

       Selain itu, kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran  

berbasis proyek juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan penting. Selama proses 

berkolaborasi, siswa belajar untuk berkomunikasi secara efektif, 

bekerja sama dalam tim, mengelola waktu, dan memecahkan masalah. 

Mereka juga belajar untuk menghargai berbagai sudut pandang dan 

pendekatan, serta menghormati kontribusi dari setiap anggota tim. 

       Lebih jauh lagi, pembelajaran berbasis proyek memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan teoritis dengan konteks praktis. 

Melalui proyek-proyek ini, siswa memiliki kesempatan untuk 

menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam situasi dunia 

nyata. Mereka dapat mengeksplorasi aplikasi dari konsep-konsep 

tersebut, menguji teori-teori dalam konteks praktis, dan melihat 

dampak nyata dari pengetahuan yang mereka kuasai. 

       Dengan demikian, kolaborasi antara siswa dan guru dalam 

pembelajaran berbasis proyek tidak hanya menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang kaya dan bermakna tetapi juga membantu 

meningkatkan keaktifan belajar siswa secara signifikan. Melalui proses 

kolaboratif ini, siswa tidak hanya mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga mengasah kemampuan berpikir kritis, 
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kreativitas, dan kerjasama, yang merupakan keterampilan penting 

dalam menghadapi tantangan di masa depan. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran berbasis  

proyek merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Pendekatan ini melibatkan 

partisipasi aktif siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proyek-proyek pembelajaran yang menarik dan 

bermakna. Kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk mengambil 

peran yang lebih proaktif dalam proses pembelajaran, sementara guru 

berperan sebagai fasilitator yang mendukung dan membimbing siswa 

selama proses tersebut. 

       Dalam praktiknya, kolaborasi antara siswa dan guru dimulai 

dengan identifikasi topik atau masalah yang menarik minat siswa dan 

relevan dengan kurikulum atau lingkungan sekitar mereka. Siswa 

kemudian diajak untuk merancang proyek-proyek pembelajaran yang 

mencakup eksplorasi, penelitian, dan pemecahan masalah terkait topik 

atau masalah tersebut. Proses ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif, 

sambil meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang 

dipelajari. 

       Selama pelaksanaan proyek, siswa bekerja sama dalam kelompok 

untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan merumuskan 

solusi atau rekomendasi yang relevan. Dalam hal ini, guru berperan 
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sebagai sumber daya dan pembimbing yang memberikan dukungan, 

umpan balik, dan arahan kepada siswa saat mereka menjalankan 

proyeknya. Kolaborasi antara siswa dan guru memungkinkan 

terjadinya pertukaran ide, diskusi, dan refleksi yang mendalam, yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 

berbagai aspek pembelajaran. 

       Setelah proyek selesai, siswa dan guru bersama-sama 

mengevaluasi hasilnya, merefleksikan proses pembelajaran, dan 

merencanakan langkah selanjutnya. Evaluasi ini tidak hanya melihat 

produk akhir proyek, tetapi juga menilai kemajuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran, pengembangan keterampilan, dan 

kontribusi mereka dalam kolaborasi tim. Dengan demikian, kolaborasi 

antara siswa dan guru dalam pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

meningkatkan keaktifan belajar siswa, tetapi juga memperkaya 

pengalaman pembelajaran mereka secara keseluruhan. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran berbasis 

proyek melampaui sekadar bekerja sama dalam merancang proyek. Ini 

melibatkan pembentukan kemitraan di antara keduanya, di mana guru 

tidak hanya sebagai pemberi tugas, tetapi juga sebagai mentor yang 

memandu siswa melalui proses pembelajaran. Guru memainkan peran 

penting dalam memfasilitasi kolaborasi ini dengan mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran, memberikan bimbingan yang relevan, dan 

menyediakan umpan balik yang konstruktif. 
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       Siswa, di sisi lain, diberikan peran yang lebih proaktif dalam 

proses pembelajaran. Mereka tidak hanya menjadi penerima instruksi, 

tetapi juga menjadi pembuat keputusan yang terlibat dalam setiap 

langkah pembelajaran. Dalam lingkungan kolaboratif ini, siswa 

memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi minat mereka, 

mengembangkan pertanyaan penelitian, dan merancang strategi untuk 

mengeksplorasi topik atau masalah yang mereka pilih. 

       Selain itu, kolaborasi antara siswa dan guru juga menciptakan 

kesempatan bagi pembelajaran timbal balik. Ini berarti bahwa siswa 

tidak hanya belajar dari guru mereka, tetapi juga dari satu sama lain. 

Ketika mereka bekerja dalam kelompok, mereka saling memperkaya 

pemahaman mereka dengan berbagi ide, menantang sudut pandang 

satu sama lain, dan memberikan umpan balik konstruktif. Ini 

menciptakan lingkungan di mana siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga pencipta pengetahuan yang aktif. 

       Kolaborasi ini juga memungkinkan adaptasi pembelajaran yang 

lebih baik terhadap kebutuhan individu siswa. Guru dapat mengamati 

dan memahami kebutuhan belajar setiap siswa secara lebih dekat 

melalui interaksi yang intens dalam proyek-proyek tersebut. Dengan 

pemahaman ini, mereka dapat memberikan dukungan tambahan atau 

penyesuaian instruksi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

siswa, sehingga memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai 

potensi belajarnya yang penuh. 
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       Dengan demikian, kolaborasi antara siswa dan guru dalam 

pembelajaran berbasis proyek menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang holistik dan terlibat. Ini bukan hanya tentang peningkatan 

pemahaman konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial, 

kolaboratif, dan pemecahan masalah yang penting dalam kehidupan 

siswa di masa depan. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru tidak hanya menciptakan 

kesempatan untuk pembelajaran bersama, tetapi juga untuk pemecahan 

masalah yang bersama-sama. Siswa diajak untuk berkolaborasi dalam 

mengidentifikasi masalah yang relevan, merancang solusi yang kreatif, 

dan menguji rencana tindakan mereka. Proses ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang 

esensial dalam kehidupan sehari-hari. 

       Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa belajar untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang dan merumuskan solusi yang 

berkelanjutan. Mereka diajak untuk berpikir kritis, menganalisis 

informasi, dan mengevaluasi konsekuensi dari setiap tindakan yang 

mereka ambil. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

arahan dan dukungan, membantu siswa dalam merencanakan strategi 

yang efektif dan mengatasi hambatan yang mungkin muncul selama 

proses pemecahan masalah. 

       Selain itu, kolaborasi ini juga mempromosikan keterampilan 

komunikasi dan kerjasama dalam tim. Siswa belajar untuk 



60 
 

 
 

mendengarkan pandangan orang lain, menyampaikan ide-ide mereka 

dengan jelas, dan bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Mereka belajar menghargai keragaman pendapat dan 

menemukan cara yang efektif untuk menyelesaikan konflik yang 

mungkin timbul dalam konteks kerja kelompok. 

       Dengan bimbingan guru, siswa juga dapat memperluas 

pemahaman mereka tentang proses pemecahan masalah. Guru 

membantu siswa mengidentifikasi langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mengatasi masalah, mengevaluasi strategi yang paling efektif, 

dan merefleksikan hasil dari tindakan yang mereka ambil. Ini 

memungkinkan siswa untuk belajar dari pengalaman mereka dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan di 

masa depan. 

       Secara keseluruhan, kolaborasi antara siswa dan guru dalam 

pemecahan masalah menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

mendalam dan bermakna. Siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

tentang subjek tertentu, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

kritis dan pemecahan masalah yang penting untuk kesuksesan di dunia 

nyata. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru dalam pembelajaran berbasis 

proyek merupakan fondasi bagi pengalaman pembelajaran yang 

substansial dan berdampak. Dalam konteks ini, kolaborasi bukan 

sekadar pertemuan antara guru dan siswa, tetapi juga perpaduan 
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pemikiran, ide, dan upaya antara kedua belah pihak. Kolaborasi ini 

menciptakan ruang bagi pertukaran pengetahuan yang dinamis, di 

mana siswa tidak hanya menjadi penerima, tetapi juga kontributor 

dalam proses pembelajaran. 

       Dalam kerangka kolaborasi ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing dan mendukung siswa dalam setiap langkah 

pembelajaran. Mereka tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga 

merangsang diskusi, merespons pertanyaan, dan membimbing siswa 

dalam mengeksplorasi pemahaman mereka. Guru menggunakan 

keterampilan komunikasi yang kuat untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan mendukung, di mana setiap suara dihargai dan 

dipertimbangkan. 

       Sementara itu, siswa berperan sebagai aktor utama dalam proses 

pembelajaran. Mereka didorong untuk mengambil peran aktif dalam 

merancang proyek, merumuskan pertanyaan, dan mengembangkan 

solusi atas masalah yang dihadapi. Dalam melakukan ini, siswa tidak 

hanya mengasah keterampilan akademik mereka, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kerja sama, dan 

komunikasi yang kritis dalam konteks nyata. 

       Kolaborasi dalam pembelajaran berbasis proyek juga 

memungkinkan terciptanya lingkungan yang mendukung pertukaran 

ide dan refleksi yang mendalam. Siswa memiliki kesempatan untuk 

berbagi pengalaman, pengetahuan, dan perspektif mereka dengan satu 
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sama lain, yang memperkaya pemahaman kolektif mereka tentang 

materi pembelajaran. Melalui diskusi, debat, dan refleksi, siswa dapat 

menjelajahi konsep-konsep secara lebih mendalam, menguji 

pemahaman mereka, dan memperluas wawasan mereka tentang topik 

yang dipelajari. 

       Secara keseluruhan, kolaborasi antara siswa dan guru dalam 

pembelajaran berbasis proyek membuka pintu bagi pengalaman 

pembelajaran yang beragam dan mendalam. Ini bukan hanya tentang 

mencapai hasil akademik, tetapi juga tentang pengembangan 

keterampilan, pemikiran kritis, dan pemahaman yang mendalam 

tentang dunia di sekitar mereka. Dengan demikian, kolaborasi ini tidak 

hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga membentuk siswa 

menjadi individu yang terampil, berpengetahuan, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

       Kolaborasi antara siswa dan guru dalam konteks pembelajaran 

berbasis proyek merupakan pendekatan yang mendalam dan efektif 

dalam mengaktifkan partisipasi siswa dalam proses belajar-mengajar. 

Pendekatan ini tidak hanya sekadar memberikan siswa peran yang 

lebih aktif dalam pembelajaran, tetapi juga memungkinkan mereka 

untuk mengambil alih kendali atas proses belajar mereka sendiri. 

Dalam kerangka ini, guru berperan sebagai fasilitator yang mendukung 

dan memandu siswa dalam mengeksplorasi topik-topik yang mereka 

pelajari. 
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       Kolaborasi antara siswa dan guru memungkinkan adanya interaksi 

yang dinamis antara mereka. Siswa diajak untuk aktif berkontribusi 

dalam perumusan tujuan pembelajaran, menentukan pendekatan yang 

akan digunakan untuk memecahkan masalah, serta mengevaluasi 

hasilnya. Hal ini memberikan rasa kepemilikan yang kuat kepada 

siswa terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. 

       Selain itu, melalui kolaborasi ini, siswa juga memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan sosial yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka belajar untuk berkomunikasi 

dengan jelas, bekerja sama dalam tim, mendengarkan sudut pandang 

orang lain, dan menghargai keberagaman dalam pemikiran. 

Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya relevan dalam konteks 

akademik, tetapi juga menjadi modal berharga bagi kesuksesan siswa 

di masa depan, baik dalam lingkungan kerja maupun sosial. 

       Pada akhirnya, kolaborasi antara siswa dan guru dalam 

pembelajaran berbasis proyek menciptakan lingkungan belajar yang 

dinamis, inklusif, dan merangsang. Hal ini tidak hanya membantu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

mempromosikan pemahaman yang lebih mendalam dan terintegrasi 

tentang materi pembelajaran. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

       Pengertian hasil belajar mengacu pada pencapaian atau prestasi  
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siswa dalam memahami, menerapkan, dan mengingat materi yang 

diajarkan dalam proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup 

pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, dan perubahan sikap 

atau nilai yang terjadi pada siswa sebagai hasil dari pengalaman 

pembelajaran. 

       Pertama-tama, hasil belajar mencakup pemahaman konsep. Ini 

mencakup kemampuan siswa untuk memahami dan menjelaskan 

konsep-konsep yang diajarkan dalam mata pelajaran tertentu. 

Pemahaman konsep mencakup pengenalan dan definisi konsep, serta 

kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan 

situasi dunia nyata. Pemahaman konsep yang mendalam 

memungkinkan siswa untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan dalam 

bidang studi tertentu dan memperluas pemikiran mereka ke tingkat 

yang lebih kompleks. 

       Selanjutnya, hasil belajar juga melibatkan penguasaan 

keterampilan. Ini merujuk pada kemampuan siswa untuk menggunakan 

keterampilan tertentu yang diajarkan dalam pembelajaran, seperti 

keterampilan membaca, menulis, berhitung, berpikir kritis, 

berkomunikasi, atau menggunakan teknologi. Penguasaan 

keterampilan melibatkan kemampuan siswa untuk menerapkan 

keterampilan tersebut dalam konteks yang relevan dan memecahkan 

masalah dengan efektif. Misalnya, dalam matematika, penguasaan 

keterampilan berhitung tidak hanya mencakup kemampuan siswa 
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untuk menghitung, tetapi juga untuk menerapkan konsep tersebut 

dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. 

       Tidak hanya pemahaman konsep dan penguasaan keterampilan, 

hasil belajar juga mencakup perubahan sikap atau nilai. Selain 

menguasai materi pelajaran, pendidikan juga bertujuan untuk 

membentuk karakter dan kepribadian siswa. Oleh karena itu, hasil 

belajar juga mencakup perkembangan sikap positif seperti rasa ingin 

tahu, kerja sama, kemandirian, tanggung jawab, empati, atau toleransi. 

Perubahan sikap atau nilai ini mencerminkan aspek kepribadian siswa 

yang berkembang seiring dengan pengalaman pembelajaran. Misalnya, 

ketika siswa terlibat dalam proyek kolaboratif, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan kerja tim dan rasa tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas mereka. 

       Penting untuk dicatat bahwa hasil belajar tidak hanya tentang 

pencapaian akademis, tetapi juga mencakup perkembangan 

kepribadian dan keterampilan sosial siswa. Dengan memahami hasil 

belajar secara holistik, guru dapat merancang pengalaman 

pembelajaran yang mendukung pertumbuhan komprehensif siswa 

dalam berbagai aspek kehidupan mereka. Ini membantu memastikan 

bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, 

tetapi juga pada pengembangan karakter, keterampilan, dan nilai-nilai 

positif yang diperlukan untuk kesuksesan dalam kehidupan secara 

menyeluruh. 
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       Menurut Santoso (2020: 42), penting bagi pendidik untuk 

memahami beragam gaya belajar siswa agar dapat menyusun strategi 

pengajaran yang efektif dan inklusif. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Prof. Dr. Budi Santoso 

menggarisbawahi pentingnya pemahaman terhadap beragam gaya 

belajar siswa dalam konteks perancangan strategi pengajaran yang 

efektif dan inklusif. Pemahaman ini mencakup pengetahuan mendalam 

tentang bagaimana siswa memproses informasi, menyerap materi, dan 

berinteraksi dalam proses pembelajaran. 

       Dalam konteks pendidikan, setiap siswa memiliki gaya belajar 

yang berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin lebih efektif dalam 

belajar melalui pendekatan auditori, sementara yang lain mungkin 

lebih responsif terhadap pembelajaran visual atau kinestetik. Oleh 

karena itu, penting bagi pendidik untuk mengenali dan memahami 

gaya belajar masing-masing siswa agar dapat merancang strategi 

pengajaran yang sesuai dan inklusif. 

       Pemahaman yang mendalam tentang gaya belajar siswa 

memungkinkan pendidik untuk menyajikan materi pembelajaran 

dengan berbagai metode dan pendekatan yang dapat menjangkau 

semua siswa secara efektif. Misalnya, bagi siswa yang lebih visual, 

pendidik dapat menggunakan grafik, diagram, atau presentasi 

multimedia. Sementara itu, bagi siswa yang lebih kinestetik, pendidik 
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dapat menyediakan kegiatan praktik langsung atau proyek-proyek 

berbasis tangan. 

       Dengan mengadopsi pendekatan pengajaran yang 

memperhitungkan beragam gaya belajar siswa, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan memperkuat 

partisipasi serta pemahaman siswa. Hal ini tidak hanya membantu 

siswa untuk menguasai materi secara lebih baik, tetapi juga 

meningkatkan motivasi belajar mereka dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang positif dan berharga bagi setiap individu. Sebagai 

hasilnya, pengajaran yang efektif dan inklusif membawa dampak yang 

signifikan terhadap kesuksesan akademis dan perkembangan pribadi 

siswa. 

       Memahami beragam gaya belajar siswa merupakan langkah kunci 

dalam merancang pengalaman pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan individu. Sebagai contoh, beberapa siswa mungkin lebih 

responsif terhadap pembelajaran visual, sementara yang lain mungkin 

lebih suka belajar melalui pendekatan auditori atau kinestetik. Dengan 

memahami preferensi belajar masing-masing siswa, pendidik dapat 

menyusun variasi dalam metode pengajaran dan menyesuaikannya 

dengan kebutuhan individu. 

       Siswa yang lebih memilih pembelajaran visual mungkin akan 

lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak melalui penggunaan 

gambar, diagram, atau video. Mereka akan lebih terstimulasi dan 
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terlibat dalam pembelajaran ketika materi disajikan dengan bantuan 

visual yang menarik. Di sisi lain, siswa yang lebih suka pendekatan 

auditori akan mendapatkan manfaat lebih besar dari penggunaan 

ceramah, diskusi, atau rekaman suara yang menguraikan materi secara 

verbal. Mereka akan lebih mudah memproses informasi dengan 

mendengarkan penjelasan lisan. 

       Selanjutnya, siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik akan 

lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran jika diberikan kesempatan 

untuk melakukan kegiatan fisik atau praktik langsung yang terkait 

dengan materi pembelajaran. Mereka mungkin lebih memahami 

konsep-konsep kompleks melalui eksperimen, simulasi, atau kegiatan 

permainan peran. 

       Dengan menyediakan variasi dalam metode pengajaran yang 

mencakup berbagai gaya belajar, pendidik dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan setiap siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

dan retensi materi, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai hasilnya, siswa 

menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam 

kehidupan. 

       Strategi pengajaran yang efektif dan inklusif tidak hanya 

memperhitungkan gaya belajar siswa, tetapi juga mempertimbangkan 



69 
 

 
 

faktor-faktor lain seperti latar belakang budaya, kebutuhan khusus, dan 

minat pribadi. Dengan memperhatikan beragam aspek ini, pendidik 

dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung bagi 

semua siswa, tanpa membedakan antara satu gaya belajar dengan yang 

lainnya. 

       Ketika merancang pengalaman pembelajaran, pendidik perlu 

menyadari bahwa setiap siswa membawa pengalaman, kebutuhan, dan 

minat yang unik ke dalam kelas. Latar belakang budaya, misalnya, 

dapat memengaruhi cara siswa memahami dan merespons informasi. 

Oleh karena itu, pendidik harus menyediakan bahan-bahan 

pembelajaran yang mencerminkan keberagaman budaya dan 

memungkinkan semua siswa untuk merasa dihargai dan terwakili 

dalam lingkungan pembelajaran. 

       Selain itu, pendidik perlu memperhatikan kebutuhan khusus siswa, 

baik itu dalam hal disabilitas fisik, kebutuhan belajar khusus, atau 

kebutuhan emosional. Ini mungkin melibatkan penggunaan teknologi 

bantu, modifikasi dalam penilaian, atau penyediaan dukungan 

tambahan dalam proses pembelajaran. Dengan memperhatikan 

kebutuhan individual setiap siswa, pendidik dapat memastikan bahwa 

semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil dalam 

pembelajaran. 

       Terakhir, mempertimbangkan minat pribadi siswa juga penting 

untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan 
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bermakna. Ketika siswa dapat terlibat dalam topik atau proyek yang 

mereka minati, motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran 

meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, pendidik harus berusaha 

untuk menyediakan pilihan dan fleksibilitas dalam pembelajaran 

sehingga setiap siswa dapat mengeksplorasi minat mereka sendiri dan 

mengembangkan potensi mereka secara penuh. 

       Dengan memperhitungkan semua faktor ini, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan dan keberagaman siswa. Hal ini membantu 

memastikan bahwa setiap siswa merasa didukung, dihargai, dan dapat 

mencapai potensi akademis dan pribadi mereka secara optimal. 

       Selain itu, pemahaman terhadap beragam gaya belajar juga 

membantu pendidik untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-

hambatan dalam pembelajaran. Misalnya, jika seorang siswa kesulitan 

dalam memahami materi melalui metode pengajaran yang disajikan, 

pendidik dapat mencoba pendekatan alternatif yang lebih sesuai 

dengan gaya belajar siswa tersebut. 

       Dengan mengenali bahwa setiap siswa memiliki preferensi belajar 

yang unik, pendidik dapat menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan 

individual mereka. Jika siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, ini bisa menjadi sinyal bagi pendidik untuk mengevaluasi 

metode pengajaran yang digunakan. Mungkin metode yang telah 

diterapkan belum sesuai dengan gaya belajar siswa tersebut. 
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       Sebagai contoh, jika seorang siswa lebih responsif terhadap 

pembelajaran visual namun mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan secara lisan, pendidik dapat mencoba 

menyajikan informasi melalui gambar, diagram, atau video yang lebih 

mudah dipahami oleh siswa tersebut. Pendekatan ini dapat membantu 

siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi. 

       Selain itu, dengan memperkenalkan variasi dalam metode 

pengajaran, pendidik juga memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi berbagai cara belajar yang mungkin lebih sesuai 

dengan gaya belajar individu mereka. Ini membantu meningkatkan 

fleksibilitas siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan 

memberi mereka kontrol lebih besar atas proses pembelajaran mereka 

sendiri. 

       Dengan demikian, pemahaman terhadap beragam gaya belajar 

tidak hanya membantu pendidik untuk mengatasi hambatan-hambatan 

dalam pembelajaran, tetapi juga memberikan landasan bagi 

pengembangan strategi pengajaran yang lebih inklusif dan efektif. Hal 

ini membantu memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk mencapai potensi mereka dalam pembelajaran. 

       Penting juga untuk dicatat bahwa penggunaan beragam strategi 

pengajaran bukanlah tujuan akhir, tetapi merupakan sarana untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang lebih besar. Tujuan utama dari 
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strategi pengajaran yang inklusif adalah untuk memastikan bahwa 

semua siswa dapat mencapai pemahaman yang mendalam tentang 

materi, pengembangan keterampilan yang relevan, dan pengalaman 

pembelajaran yang positif. 

       Dalam proses pembelajaran, pendidik harus selalu mengingat 

bahwa penggunaan beragam strategi pengajaran hanyalah salah satu 

aspek dari perencanaan pembelajaran yang lebih luas. Tujuan akhirnya 

adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat mencapai 

pemahaman yang mendalam tentang materi yang diajarkan. Ini 

mencakup pemahaman konsep inti, penerapan pengetahuan dalam 

konteks yang relevan, dan kemampuan untuk menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi kehidupan nyata. 

       Selain itu, strategi pengajaran yang inklusif juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kehidupan di luar 

kelas. Ini termasuk keterampilan seperti berpikir kritis, komunikasi 

efektif, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang merupakan 

keterampilan yang sangat dihargai dalam dunia kerja dan kehidupan 

sehari-hari. Dengan memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai 

materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang 

relevan, pendidik membantu mempersiapkan mereka untuk sukses di 

masa depan. 

       Selain itu, pengalaman pembelajaran yang positif juga menjadi 

fokus penting dari strategi pengajaran yang inklusif. Melalui 
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pendekatan yang memperhitungkan kebutuhan dan preferensi siswa, 

pendidik menciptakan lingkungan pembelajaran yang menstimulasi, 

mendukung, dan memotivasi siswa untuk belajar. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga 

membentuk fondasi untuk motivasi yang berkelanjutan dalam mencari 

pengetahuan dan pengembangan pribadi. 

       Dengan demikian, strategi pengajaran yang inklusif bukan hanya 

tentang memilih beragam metode pengajaran, tetapi juga tentang 

memastikan bahwa pembelajaran yang efektif dan bermakna terjadi 

bagi setiap siswa. Ini melibatkan perencanaan yang cermat, pemilihan 

materi yang relevan, interaksi yang terbuka dengan siswa, dan refleksi 

terus-menerus atas praktik pengajaran. Dengan pendekatan ini, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

merangsang, inklusif, dan bermakna bagi semua siswa. 

       Dalam konteks pembelajaran yang inklusif, tidak ada satu metode 

pengajaran yang mutlak atau paling efektif bagi semua siswa. Sebagai 

gantinya, pendidik perlu fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

dan preferensi belajar individu. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap beragam gaya belajar siswa menjadi landasan yang penting 

dalam upaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

bermakna bagi semua siswa. 

       Setiap siswa memiliki keunikan dalam cara mereka belajar dan 

merespons materi pembelajaran. Ada yang lebih responsif terhadap 
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pendekatan visual, sementara yang lain lebih nyaman dengan 

pendekatan auditori atau kinestetik. Oleh karena itu, pendidik harus 

menyadari dan mengakomodasi berbagai preferensi belajar ini dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

       Dengan memahami gaya belajar siswa, pendidik dapat menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang sesuai dan relevan bagi masing-

masing siswa. Misalnya, jika seorang siswa lebih responsif terhadap 

pendekatan visual, pendidik dapat menggunakan gambar, diagram, 

atau video untuk membantu mereka memahami konsep yang diajarkan. 

Sebaliknya, jika seorang siswa lebih suka belajar secara kinestetik, 

pendidik dapat menyediakan kegiatan praktik atau simulasi yang 

memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung. 

       Selain itu, penting juga untuk menciptakan kesempatan bagi siswa 

untuk bereksplorasi dan mengembangkan gaya belajar mereka sendiri. 

Ini bisa dilakukan dengan memberikan berbagai macam aktivitas dan 

sumber daya pembelajaran, serta memberikan dukungan dan umpan 

balik yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi cara belajar  

yang paling efektif bagi mereka. 

       Dengan pendekatan yang inklusif terhadap gaya belajar siswa, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan setiap siswa untuk merasa dihargai, terlibat, dan 

berhasil dalam pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
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pencapaian akademis siswa, tetapi juga membentuk fondasi yang kuat 

untuk pengembangan pribadi dan profesional mereka di masa depan. 

       Menurut Wijaya (2021: 78), kemitraan antara sekolah, keluarga, 

dan komunitas sangat penting dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal bagi setiap siswa. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Dr. Citra Wijaya 

menggarisbawahi pentingnya kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas dalam mencapai hasil belajar yang optimal bagi setiap 

siswa. Kemitraan ini mencerminkan kolaborasi yang erat antara tiga 

entitas tersebut untuk mendukung perkembangan akademis, sosial, dan 

emosional siswa. 

       Kemitraan antara sekolah, keluarga, dan komunitas memiliki 

peran yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran siswa di 

luar lingkungan kelas. Sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan 

lingkungan pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi 

pemahaman dan penerapan materi pelajaran. Namun, keluarga juga 

memiliki peran yang signifikan dalam memberikan dukungan, 

motivasi, dan pengawasan terhadap pembelajaran siswa di rumah. Di 

sisi lain, komunitas, termasuk lembaga non-pendidikan dan anggota 

masyarakat lokal, dapat memberikan sumber daya tambahan, peluang 

pengalaman, dan dukungan sosial yang diperlukan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran siswa. 
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       Kolaborasi antara ketiga entitas ini memungkinkan adanya saling 

pengertian, dukungan, dan komunikasi yang efektif dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran siswa. Misalnya, sekolah dapat 

melibatkan keluarga dalam proses pembelajaran dengan mengadakan 

pertemuan orangtua-guru, memberikan informasi tentang kemajuan 

akademis siswa, dan memberikan saran atau rekomendasi bagi 

orangtua tentang bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran 

anak-anaknya di rumah. Di sisi lain, keluarga dan komunitas juga 

dapat memberikan umpan balik kepada sekolah tentang kebutuhan dan 

harapan mereka terhadap pendidikan siswa. 

       Dengan demikian, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas bukan hanya tentang membagi tanggung jawab, tetapi juga 

tentang membangun kerjasama yang saling mendukung untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik dan inklusif bagi 

setiap siswa. Dengan adanya kemitraan yang kuat ini, diharapkan 

dapat terwujud hasil belajar yang optimal serta perkembangan pribadi 

yang holistik bagi setiap siswa. 

       Pertama-tama, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan komunitas 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik. Sekolah 

bertanggung jawab atas pengajaran di kelas, sedangkan keluarga dan 

komunitas memberikan dukungan di luar lingkungan sekolah. Dengan 

kolaborasi yang kuat, siswa mendapatkan dukungan yang konsisten 

dan komprehensif dari berbagai sumber, yang membantu mereka 
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mengatasi tantangan dan meraih potensi maksimal dalam 

pembelajaran. 

       Sekolah sebagai pusat pembelajaran menyediakan lingkungan 

yang terstruktur dan didukung oleh tenaga pendidik yang berkualitas. 

Di dalam kelas, guru bertanggung jawab atas menyampaikan materi 

pelajaran, mengatur kegiatan pembelajaran, dan memberikan 

bimbingan kepada siswa. Namun, peran sekolah tidak berhenti di 

ruang kelas, mereka juga berfungsi sebagai pusat koordinasi antara 

keluarga, komunitas, dan siswa. 

       Keluarga, sebagai lingkungan pertama di mana siswa belajar, 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran 

anak-anak mereka. Dukungan keluarga bisa berupa membantu siswa 

dengan tugas-tugas rumah, mendorong mereka untuk belajar dengan 

tekun, serta memberikan motivasi dan dorongan positif. Selain itu, 

komunikasi terbuka antara sekolah dan keluarga melalui pertemuan 

orangtua-guru atau komunikasi rutin juga membantu memperkuat 

kemitraan ini. 

       Di samping itu, komunitas juga memiliki peran dalam mendukung 

pembelajaran siswa. Banyak organisasi dan lembaga di masyarakat 

yang dapat memberikan sumber daya tambahan, seperti program 

ekstrakurikuler, kegiatan sosial, atau mentoring. Melalui partisipasi 

dalam kegiatan komunitas, siswa dapat mengembangkan keterampilan 
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tambahan, memperluas wawasan mereka, dan memperoleh 

pengalaman yang berharga di luar lingkungan sekolah. 

       Dengan demikian, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas menciptakan sistem dukungan yang holistik untuk 

pembelajaran siswa. Kolaborasi yang erat antara ketiga entitas ini tidak 

hanya memperkuat pengalaman pembelajaran siswa, tetapi juga 

membantu mereka berkembang secara menyeluruh, baik secara 

akademis maupun sosial. 

       Kemitraan ini juga menciptakan hubungan saling percaya dan 

saling pengertian antara sekolah, keluarga, dan komunitas. Dengan 

saling memahami tujuan, harapan, dan kebutuhan masing-masing 

pihak, mereka dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan siswa secara menyeluruh. Komunikasi 

terbuka dan kolaboratif antara semua pihak menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan yang konsisten dan 

relevan. 

       Saling percaya dan saling pengertian antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas menciptakan fondasi yang kuat untuk kerjasama yang 

efektif dalam mendukung pembelajaran siswa. Dengan memahami 

peran dan kontribusi masing-masing pihak, kemitraan ini dapat 

mengarah pada solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan siswa. 
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       Komunikasi terbuka dan kolaboratif menjadi penting dalam 

memastikan bahwa informasi yang relevan dan penting dapat 

ditransfer dengan efektif antara sekolah, keluarga, dan komunitas. 

Pertemuan rutin, forum diskusi, atau platform komunikasi digital dapat 

digunakan untuk memfasilitasi pertukaran informasi dan ide antara 

ketiga pihak ini. Dengan demikian, setiap pihak dapat tetap 

terinformasi tentang kemajuan siswa, tantangan yang dihadapi, dan 

upaya yang dilakukan untuk mendukung pembelajaran mereka. 

       Melalui kemitraan yang kuat ini, sekolah, keluarga, dan komunitas 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi 

pertumbuhan siswa secara menyeluruh. Ini mencakup tidak hanya 

perkembangan akademis, tetapi juga aspek-aspek sosial, emosional, 

dan pribadi dari pendidikan. Dengan berbagai pihak yang bekerja 

bersama-sama, siswa dapat merasa didukung dan diperhatikan dalam 

perjalanan pendidikan mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk 

mencapai potensi maksimal mereka. 

       Selain itu, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan komunitas juga 

memperluas jaringan sumber daya yang tersedia bagi siswa. Melalui 

kerjasama dengan organisasi masyarakat, lembaga swadaya 

masyarakat, dan institusi lainnya, sekolah dapat menyediakan akses 

kepada siswa untuk berbagai kesempatan belajar dan pengalaman yang 

memperkaya. Hal ini juga membantu dalam mengidentifikasi dan 
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mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh siswa di luar 

lingkungan sekolah. 

       Dengan memperluas jaringan sumber daya ini, sekolah dapat 

memberikan akses kepada siswa untuk berbagai kesempatan 

pembelajaran di luar lingkungan kelas. Misalnya, mereka dapat 

menjalin kemitraan dengan organisasi masyarakat lokal untuk 

mengadakan program ekstrakurikuler yang melibatkan kegiatan sosial, 

seni, atau olahraga. Selain itu, lembaga swadaya masyarakat atau 

yayasan pendidikan dapat menyediakan beasiswa atau program 

bimbingan bagi siswa yang membutuhkan. 

       Kemitraan dengan institusi lain juga memungkinkan sekolah untuk 

menyediakan layanan tambahan yang mendukung perkembangan 

siswa secara menyeluruh. Ini bisa berupa layanan konseling, 

bimbingan karier, atau program pengembangan kepemimpinan. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan dukungan 

akademis, tetapi juga mendapat bantuan dalam mengatasi masalah 

pribadi atau sosial yang mungkin mereka hadapi. 

       Selain memberikan akses kepada berbagai kesempatan 

pembelajaran dan dukungan tambahan, kemitraan antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas juga membantu dalam mengidentifikasi dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa di luar lingkungan 

sekolah. Melalui komunikasi terbuka antara semua pihak, masalah-

masalah seperti ketidakhadiran, tingkat kemiskinan, atau masalah 
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kesehatan mental dapat diidentifikasi lebih cepat, dan langkah-langkah 

dapat diambil untuk memberikan dukungan yang sesuai kepada siswa 

yang membutuhkan. Dengan demikian, kemitraan antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas tidak hanya memperluas akses kepada sumber 

daya pendidikan, tetapi juga meningkatkan kemampuan untuk 

merespons kebutuhan individu siswa secara lebih efektif. 

       Pentingnya kemitraan ini juga tercermin dalam penyusunan 

kebijakan dan program-program pendidikan yang melibatkan 

partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat. Dengan melibatkan 

sekolah, keluarga, dan komunitas dalam proses pengambilan 

keputusan, kebijakan-kebijakan yang dihasilkan lebih mampu 

mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan beragam stakeholder, 

sehingga lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

       Keterlibatan semua pihak yang terlibat dalam proses pengambilan  

keputusan pendidikan memberikan berbagai sudut pandang yang 

beragam dan memperkaya diskusi. Sekolah dapat menyampaikan 

pengalaman dan pemahaman mereka tentang kondisi dan kebutuhan 

siswa di lingkungan pembelajaran. Keluarga dapat memberikan 

wawasan tentang kebutuhan individual siswa dan aspirasi mereka 

untuk pendidikan anak-anak mereka. Sementara itu, komunitas dapat 

menyumbangkan perspektif dan sumber daya tambahan yang relevan 

untuk mendukung pembelajaran siswa. 
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       Dengan melibatkan semua pihak secara aktif, kebijakan-kebijakan 

pendidikan dapat dirancang dengan lebih holistik dan komprehensif. 

Berbagai kebutuhan dan kepentingan stakeholder dipertimbangkan 

secara menyeluruh, sehingga kebijakan yang dihasilkan dapat lebih 

responsif terhadap tantangan dan peluang yang ada dalam lingkungan 

pendidikan. Hal ini menciptakan kerangka kerja yang lebih kuat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih luas. 

       Selain itu, partisipasi aktif dari semua pihak dalam penyusunan 

kebijakan juga membantu memastikan implementasi yang lebih 

efektif. Dengan merasa terlibat dalam proses pembuatan keputusan, 

semua pihak cenderung lebih termotivasi untuk mendukung dan 

melaksanakan kebijakan dengan sungguh-sungguh. Ini menciptakan 

iklim kerja yang lebih kolaboratif dan mendukung, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pelaksanaan kebijakan dan akhirnya 

hasil belajar siswa. 

       Dengan demikian, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas bukan hanya penting dalam penyusunan kebijakan 

pendidikan, tetapi juga dalam mewujudkan keberhasilan implementasi 

kebijakan tersebut. 

       Dalam keseluruhan, kemitraan antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas adalah fondasi yang penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung dan inklusif bagi setiap siswa. Dengan 
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kolaborasi yang erat dan komunikasi yang terbuka, semua pihak dapat 

bekerja bersama-sama untuk menciptakan kesempatan belajar yang 

berarti dan memberdayakan siswa untuk meraih keberhasilan akademis 

dan sosial. 

       Kemitraan ini bukan hanya tentang menyatukan sumber daya dan 

upaya, tetapi juga tentang memperkuat hubungan antara semua 

pemangku kepentingan dalam pendidikan. Sekolah, keluarga, dan 

komunitas saling melengkapi dalam memberikan dukungan yang 

diperlukan bagi perkembangan siswa. Dengan demikian, setiap siswa 

memiliki akses kepada beragam sumber daya dan kesempatan untuk 

berkembang secara optimal. 

       Kolaborasi erat antara ketiga pihak ini juga menciptakan 

lingkungan yang inklusif, di mana kebutuhan dan kepentingan setiap 

individu diakui dan dihargai. Hal ini membantu memastikan bahwa 

setiap siswa merasa didukung dan dihargai dalam perjalanan 

pendidikannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan  

keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

       Komunikasi terbuka dan transparan merupakan kunci dari 

keberhasilan kemitraan ini. Dengan berbagi informasi, gagasan, dan 

masukan antara sekolah, keluarga, dan komunitas, semua pihak dapat 

bekerja sama untuk mengidentifikasi tantangan, merencanakan solusi, 

dan merancang program-program yang efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran siswa. 
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       Pentingnya kemitraan antara sekolah, keluarga, dan komunitas 

tidak hanya terbatas pada hasil belajar siswa di sekolah, tetapi juga 

memiliki dampak yang luas pada perkembangan mereka sebagai 

individu yang berdaya dan berkontribusi pada masyarakat. Dengan 

kolaborasi yang berkelanjutan dan komitmen untuk bekerja sama, kita 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang memajukan dan 

memberikan kesempatan yang setara bagi setiap siswa untuk meraih 

keberhasilan dan mencapai potensi penuh mereka. 

       Menurut Wulandari (2019: 37), keterampilan metakognitif, seperti  

refleksi diri dan pengaturan diri, memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri dan efektif. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Dr. Gita Wulandari menyoroti 

pentingnya keterampilan metakognitif dalam pembelajaran siswa. 

Keterampilan metakognitif mencakup kemampuan untuk memahami 

dan mengatur proses berpikir serta belajar sendiri, seperti refleksi diri 

dan pengaturan diri. Konsep ini menekankan bahwa kemampuan siswa 

untuk memahami dan mengelola proses pembelajaran mereka sendiri 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kesuksesan mereka dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

       Keterampilan metakognitif, seperti refleksi diri, memungkinkan 

siswa untuk menyadari pemahaman mereka tentang materi 

pembelajaran, menyelidiki strategi belajar yang paling efektif bagi 

mereka, dan mengevaluasi kemajuan mereka sepanjang waktu. Dengan 
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merenungkan pengalaman belajar mereka, siswa dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif di masa depan. 

       Selain itu, keterampilan pengaturan diri juga penting dalam 

membantu siswa menjadi pembelajar mandiri yang efektif. Ini 

melibatkan kemampuan untuk menetapkan tujuan belajar yang jelas, 

membuat rencana belajar yang terstruktur, dan mengelola waktu 

dengan efisien. Dengan mengatur diri mereka sendiri dengan baik, 

siswa dapat mengoptimalkan waktu dan upaya mereka dalam  

mencapai tujuan pembelajaran. 

       Keterampilan metakognitif juga berperan dalam membantu siswa 

mengatasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran. Dengan 

menyadari dan mengelola emosi mereka, siswa dapat mengatasi 

kecemasan, frustrasi, atau kebosanan yang mungkin muncul selama 

pembelajaran. Mereka juga dapat mengidentifikasi strategi pemecahan 

masalah yang efektif ketika menghadapi kesulitan dalam memahami 

materi. 

       Secara keseluruhan, pengembangan keterampilan metakognitif, 

seperti refleksi diri dan pengaturan diri, merupakan elemen penting 

dalam membantu siswa belajar secara mandiri dan efektif. Dengan 

memahami dan mengelola proses pembelajaran mereka sendiri, siswa 

dapat menjadi pembelajar yang lebih mandiri, produktif, dan sukses 

dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka. 
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       Pertama-tama, keterampilan metakognitif membantu siswa untuk 

menjadi lebih sadar terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. 

Melalui refleksi diri, siswa belajar untuk mengidentifikasi dan 

memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta strategi belajar yang 

paling efektif bagi mereka. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana mereka belajar, siswa dapat mengembangkan 

strategi belajar yang lebih efisien dan efektif. 

       Misalnya, ketika siswa merefleksikan kinerja mereka dalam suatu 

tugas atau ujian, mereka dapat mengevaluasi apakah mereka telah 

memahami materi dengan baik atau masih memerlukan pemahaman 

tambahan. Mereka juga dapat mengevaluasi efektivitas strategi belajar 

yang mereka gunakan, seperti membaca ulang materi, membuat 

catatan, atau berdiskusi dengan teman. Dengan menyadari 

keberhasilan dan kegagalan mereka dalam pembelajaran, siswa dapat 

menyesuaikan pendekatan belajar mereka sesuai dengan kebutuhan 

dan preferensi mereka sendiri. Ini memungkinkan mereka untuk 

menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. 

       Selain itu, keterampilan metakognitif juga membantu siswa dalam 

mengatur waktu dan sumber daya mereka secara efektif. Dengan 

pengaturan diri, siswa belajar untuk mengelola waktu mereka dengan 

baik, mengidentifikasi prioritas belajar, dan menetapkan tujuan yang 

jelas. Mereka juga belajar untuk memilih dan menggunakan sumber 
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daya pembelajaran yang tepat, seperti buku, materi online, atau 

bantuan dari teman atau guru. 

       Misalnya, ketika siswa belajar untuk mengatur waktu mereka, 

mereka dapat membuat jadwal studi yang teratur, menetapkan waktu 

khusus untuk mengerjakan tugas-tugas, belajar, dan istirahat. Dengan 

cara ini, mereka dapat menghindari penundaan dan menyelesaikan 

pekerjaan mereka dengan lebih efisien. Selain itu, dengan kemampuan 

memilih sumber daya pembelajaran yang sesuai, siswa dapat 

menemukan materi yang cocok dengan gaya belajar dan kebutuhan 

mereka, yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran mereka 

secara keseluruhan. Dengan demikian, keterampilan metakognitif 

membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam mengatur proses 

pembelajaran mereka dan mencapai tujuan akademis mereka. 

       Lebih jauh lagi, keterampilan metakognitif memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih 

baik. Dengan refleksi diri yang terus-menerus tentang pengalaman 

belajar mereka, siswa belajar untuk mengidentifikasi strategi yang 

berhasil dan mengubah strategi yang kurang efektif. Mereka juga 

belajar untuk mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul 

selama proses pembelajaran, seperti kesulitan memahami konsep atau 

kurangnya motivasi. 

       Contohnya, ketika siswa menghadapi masalah dalam memahami 

materi tertentu, keterampilan metakognitif memungkinkan mereka 
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untuk mengidentifikasi strategi yang mereka gunakan dan apakah 

strategi itu efektif. Jika tidak, mereka dapat mencari cara alternatif 

untuk memahami materi tersebut, seperti mencari sumber informasi 

tambahan atau meminta bantuan dari guru atau teman sekelas. Dengan 

demikian, keterampilan metakognitif membantu siswa untuk menjadi 

lebih mandiri dalam mengatasi tantangan belajar mereka dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. 

       Keterampilan metakognitif juga memainkan peran penting dalam 

pembelajaran mandiri. Siswa yang memiliki keterampilan ini lebih 

mampu untuk belajar secara mandiri, tanpa bergantung pada bantuan 

eksternal atau pengawasan konstan dari guru. Mereka dapat 

mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka sendiri, menetapkan tujuan 

yang realistis, dan mengevaluasi kemajuan mereka secara independen. 

       Sebagai contoh, seorang siswa yang menggunakan keterampilan 

metakognitif dapat merencanakan jadwal belajar yang efisien, memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar pribadinya, dan 

mengevaluasi seberapa baik mereka memahami materi yang dipelajari. 

Mereka juga dapat memantau kemajuan mereka sendiri dari waktu ke 

waktu, menyesuaikan pendekatan belajar mereka jika diperlukan, dan 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan. 

       Dengan demikian, keterampilan metakognitif memungkinkan 

siswa untuk mengambil alih tanggung jawab atas pembelajaran mereka 

sendiri, meningkatkan kemandirian mereka dalam proses belajar, dan 
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mengembangkan kemampuan untuk terus belajar dan berkembang 

secara mandiri. 

       Dalam konteks pendidikan, penting bagi pendidik untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan metakognitif mereka. 

Ini dapat dilakukan melalui pembelajaran reflektif, di mana siswa 

diminta untuk secara teratur merefleksikan pengalaman pembelajaran 

mereka, menetapkan tujuan yang jelas, dan mengembangkan strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Pendekatan ini juga dapat didukung 

melalui pengajaran model, di mana guru secara aktif memodelkan dan 

mempraktekkan keterampilan metakognitif selama proses 

pembelajaran. 

       Pembelajaran reflektif memungkinkan siswa untuk mengevaluasi 

pemahaman mereka sendiri, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dalam pembelajaran, serta merencanakan langkah-langkah perbaikan 

yang diperlukan. Guru dapat membimbing siswa dalam memahami 

pentingnya refleksi diri dan memberikan arahan tentang cara 

melakukan refleksi secara efektif. Selain itu, guru juga dapat 

memberikan umpan balik konstruktif dan memberikan dukungan 

dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang realistis dan terukur. 

       Di samping itu, pendekatan pengajaran model memungkinkan 

guru untuk menunjukkan kepada siswa bagaimana menerapkan 

keterampilan metakognitif dalam konteks pembelajaran nyata. Guru 

dapat mempraktekkan pemikiran reflektif, pengaturan tujuan, 
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perencanaan, dan pemantauan kemajuan secara langsung, sehingga 

memberikan contoh konkret bagi siswa tentang bagaimana 

mengembangkan dan menggunakan keterampilan metakognitif dalam 

kehidupan sehari-hari. 

       Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, pendidik dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan metakognitif siswa secara holistik. Hal 

ini tidak hanya membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih 

efektif, tetapi juga membekali mereka dengan alat yang diperlukan  

untuk sukses dalam belajar sepanjang hidup. 

       Dengan demikian, keterampilan metakognitif memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kemampuan siswa untuk belajar secara 

mandiri dan efektif. Melalui refleksi diri, pengaturan diri, dan 

pengembangan strategi belajar yang efektif, siswa dapat 

mengoptimalkan potensi pembelajaran mereka dan mencapai 

kesuksesan akademis yang lebih besar. 

       Refleksi diri memungkinkan siswa untuk mengevaluasi 

pemahaman mereka, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, 

dan menyesuaikan pendekatan belajar mereka sesuai kebutuhan. 

Dengan memahami kekuatan dan kelemahan mereka, siswa dapat 

mengembangkan strategi belajar yang lebih efisien dan efektif. 

       Pengaturan diri memungkinkan siswa untuk mengelola waktu dan  
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sumber daya mereka dengan bijaksana. Dengan menetapkan tujuan 

yang jelas dan merencanakan langkah-langkah untuk mencapainya, 

siswa dapat meningkatkan produktivitas mereka dalam pembelajaran. 

Mereka juga belajar untuk mengenali prioritas belajar mereka dan 

memilih sumber daya yang tepat untuk mencapai tujuan mereka. 

       Pengembangan strategi belajar yang efektif melibatkan siswa 

dalam memahami cara mereka belajar dan mengembangkan teknik 

studi yang sesuai. Dengan mencoba berbagai pendekatan belajar, siswa 

dapat menemukan metode yang paling cocok untuk mereka dan 

meningkatkan efisiensi pembelajaran mereka. 

       Secara keseluruhan, keterampilan metakognitif memberdayakan 

siswa untuk mengambil kendali atas pembelajaran mereka sendiri dan 

menjadi pembelajar yang lebih efektif dan mandiri. Dengan 

menerapkan keterampilan ini, siswa dapat memaksimalkan potensi 

mereka dan meraih kesuksesan dalam mencapai tujuan akademis dan 

pribadi. 

       Menurut Susilo (2020: 81), kolaborasi antara guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Prof. Dr. Hadi Susilo 

menyoroti pentingnya kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Konsep ini menekankan bahwa keterlibatan aktif siswa 
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dalam proses pembelajaran, yang didukung oleh kolaborasi yang erat 

dengan guru, memiliki dampak positif terhadap motivasi siswa dan 

pada akhirnya, berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. 

       Pertama-tama, pentingnya kolaborasi antara guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran tidak bisa diabaikan. Kolaborasi ini menciptakan 

lingkungan di mana setiap siswa merasa didengar, dihargai, dan 

diperhatikan oleh guru. Ketika suasana kelas tercipta dengan 

penghargaan terhadap keragaman pendapat dan kontribusi siswa, itu 

tidak hanya memperkuat hubungan antara guru dan siswa, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran. 

       Kolaborasi yang efektif membutuhkan komunikasi dua arah yang 

terbuka dan terus-menerus antara guru dan siswa. Guru tidak hanya 

menjadi penyampai informasi, tetapi juga pendengar aktif yang 

memperhatikan kebutuhan, minat, dan pertanyaan siswa. Di sisi lain, 

siswa diajak untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas, bertanya, 

dan memberikan masukan terhadap materi pembelajaran. Dengan 

demikian, terjalinlah hubungan saling percaya dan kerjasama yang 

memperkuat pembelajaran. 

       Selain itu, kolaborasi antara guru dan siswa juga melibatkan 

penggunaan metode pengajaran yang mengedepankan interaksi dan 

partisipasi siswa. Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran 

aktif seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau 

pembelajaran berbasis masalah. Melalui pendekatan ini, siswa diberi 
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kesempatan untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan memecahkan 

masalah secara bersama-sama. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, 

komunikasi, dan pemecahan masalah yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

       Lebih lanjut lagi, kolaborasi antara guru dan siswa memungkinkan 

adanya diferensiasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

individu. Guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dan 

memberikan bantuan tambahan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan, sementara memberikan tantangan tambahan kepada siswa 

yang lebih mampu. Ini membantu setiap siswa untuk mencapai potensi 

maksimal mereka dalam pembelajaran. 

       Dalam keseluruhan, kolaborasi antara guru dan siswa bukan hanya 

tentang pengajaran, tetapi juga tentang membangun hubungan yang 

inklusif, mengembangkan keterampilan sosial, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi setiap siswa. Itu adalah 

fondasi yang penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang memotivasi, berpengaruh, dan berdampak pada perkembangan 

siswa secara holistik. 

       Kolaborasi antara guru dan siswa adalah fondasi dari pendekatan 

pembelajaran yang inklusif dan berorientasi pada siswa. Ini bukan 

hanya tentang transfer pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi juga 

tentang proses saling belajar dan membangun pengetahuan bersama. 
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Kolaborasi ini menciptakan suasana di mana siswa merasa dihargai, 

didengar, dan terlibat secara aktif dalam perjalanan pembelajaran 

mereka. 

       Ketika guru mengundang siswa untuk berpartisipasi dalam 

pembelajaran, mereka memberikan ruang bagi ekspresi siswa, 

menghargai keunikan setiap individu, dan menciptakan iklim di mana 

keberagaman diterima dan dihargai. Ini bukan hanya tentang 

mengajarkan materi, tetapi juga tentang membangun hubungan yang 

positif antara guru dan siswa, yang menciptakan fondasi untuk 

pembelajaran yang efektif. 

       Kolaborasi juga melibatkan dialog yang terbuka antara guru dan 

siswa mengenai tujuan pembelajaran, ekspektasi, dan strategi 

pembelajaran yang paling efektif. Melalui diskusi ini, guru dapat 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka dengan kebutuhan 

serta minat siswa, sementara siswa merasa didukung dan diberdayakan 

dalam proses pembelajaran. Guru dapat menggunakan umpan balik 

dari siswa untuk mengadaptasi metode pengajaran mereka, 

menyesuaikan tempo dan kompleksitas materi, serta memilih strategi 

yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa. 

       Selain itu, kolaborasi memungkinkan guru untuk memahami 

dengan lebih baik tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh siswa 

dalam pembelajaran. Dengan menerima masukan langsung dari siswa, 

guru dapat mengidentifikasi area-area di mana siswa membutuhkan 
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bantuan tambahan atau penjelasan lebih lanjut, dan dengan demikian 

merancang intervensi yang tepat untuk membantu siswa mencapai 

pemahaman yang lebih baik. 

       Pada akhirnya, kolaborasi antara guru dan siswa bukan hanya 

tentang meningkatkan hasil belajar akademis, tetapi juga tentang 

membentuk karakter siswa dan mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di luar ruang kelas. Ini adalah tentang 

membangun keterampilan seperti kerjasama, komunikasi, dan 

pemecahan masalah, yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan di 

tempat kerja. Dengan demikian, kolaborasi menjadi landasan yang 

kokoh untuk pembelajaran yang berkelanjutan dan berarti bagi setiap 

siswa. 

       Tidak hanya itu, kolaborasi antara guru dan siswa juga berpotensi 

besar untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Ketika siswa merasa bahwa kontribusi mereka dihargai dan bahwa 

mereka memiliki peran aktif dalam pembelajaran, mereka lebih 

cenderung merasa termotivasi untuk mencapai tujuan belajar mereka. 

Dalam lingkungan kolaboratif, siswa merasa didorong untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, bertanya pertanyaan, dan 

berbagi ide, yang pada gilirannya meningkatkan minat mereka 

terhadap materi pelajaran. 

       Selain meningkatkan motivasi, kolaborasi antara guru dan siswa 

juga dapat membantu meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 
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terhadap pembelajaran mereka sendiri. Ketika siswa merasa bahwa 

pendapat dan kontribusi mereka dihargai oleh guru, mereka lebih 

mungkin untuk merasa bertanggung jawab atas kemajuan akademis 

mereka. Mereka menyadari bahwa mereka memiliki kendali atas 

proses pembelajaran mereka dan bahwa keputusan dan tindakan 

mereka memiliki dampak langsung pada kesuksesan mereka dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

       Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan siswa tidak hanya 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berorientasi 

pada siswa, tetapi juga membantu meningkatkan motivasi dan 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka. Ini 

menunjukkan pentingnya kerjasama yang erat antara guru dan siswa 

dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan 

memberdayakan bagi semua pihak yang terlibat. 

       Lebih dalam lagi, kolaborasi antara guru dan siswa memiliki 

implikasi yang jauh lebih luas, yaitu memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang 

sangat penting untuk kesuksesan mereka di dunia nyata. Ketika siswa 

terlibat dalam kerjasama dalam proyek kelompok, diskusi, dan 

aktivitas kolaboratif lainnya, mereka tidak hanya belajar tentang materi 

pelajaran, tetapi juga memperoleh keterampilan sosial yang berharga. 

       Dalam kerangka kerjasama ini, siswa belajar bagaimana bekerja 

bersama dengan orang lain, berbagi ide, mendengarkan beragam 
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perspektif, dan mencapai tujuan bersama. Mereka belajar untuk 

menghargai perbedaan pendapat, mengatasi konflik, dan mencapai 

konsensus. Semua ini merupakan keterampilan yang sangat penting di 

luar lingkungan sekolah, terutama dalam dunia kerja yang semakin 

menuntut kemampuan untuk bekerja dalam tim dan berkolaborasi 

dengan orang-orang yang memiliki latar belakang dan pendapat yang 

berbeda. 

       Keterampilan sosial dan kolaboratif yang diperoleh melalui 

kolaborasi antara guru dan siswa tidak hanya bermanfaat dalam 

konteks akademis, tetapi juga sangat relevan dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam berkontribusi pada masyarakat secara lebih luas. 

Dengan demikian, kolaborasi ini bukan hanya tentang mencapai tujuan 

pembelajaran, tetapi juga tentang membekali siswa dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga yang aktif, 

berpikiran terbuka, dan mampu beradaptasi dalam masyarakat yang 

beragam. 

       Dalam praktiknya, kolaborasi antara guru dan siswa dapat 

diwujudkan melalui berbagai metode pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa. Salah satu cara yang efektif adalah dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa bekerja 

sama dalam menyelesaikan proyek-proyek yang relevan dengan materi 

pelajaran. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing siswa dalam mengembangkan ide, merencanakan, dan 
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mengeksekusi proyek tersebut. Melalui proyek-proyek ini, siswa 

belajar untuk bekerja dalam tim, berkolaborasi, dan menyelesaikan 

tugas secara mandiri. 

       Selain itu, diskusi kelompok juga merupakan metode yang efektif 

untuk mendorong kolaborasi antara guru dan siswa. Dalam diskusi 

kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk berbagi pemikiran, ide, 

dan pandangan mereka tentang suatu topik tertentu. Guru dapat 

memfasilitasi diskusi ini dengan menyediakan panduan diskusi dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Melalui diskusi kelompok, 

siswa belajar untuk mendengarkan pendapat orang lain, 

berargumentasi, dan mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang 

materi pelajaran. 

       Teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam mendorong 

kolaborasi antara guru dan siswa. Dengan menggunakan platform 

pembelajaran online atau aplikasi khusus, guru dapat menyediakan 

materi pembelajaran, tugas, dan aktivitas kolaboratif yang 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Misalnya, 

mereka dapat menggunakan forum diskusi untuk berbagi pemikiran 

atau melakukan proyek bersama secara daring. Dengan memanfaatkan 

teknologi, guru dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

menarik dan interaktif bagi siswa. 

       Penting juga untuk menciptakan iklim kelas yang mendukung di 

mana siswa merasa nyaman untuk berkontribusi, bereksperimen, dan 
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membuat kesalahan tanpa takut dievaluasi. Guru perlu menciptakan 

atmosfer yang terbuka dan inklusif di mana setiap siswa merasa 

didengar dan dihargai. Dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung ini, kolaborasi antara guru dan siswa dapat berjalan 

dengan lancar, dan siswa dapat merasa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

       Kolaborasi antara guru dan siswa dalam konteks pendidikan 

adalah kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

dinamis dan berdaya ungkit. Ini melibatkan interaksi dua arah yang 

melibatkan partisipasi aktif baik dari pihak guru maupun siswa. 

Kolaborasi ini tidak hanya menciptakan suasana belajar yang inklusif, 

tetapi juga meningkatkan motivasi siswa, mendukung pengembangan 

keterampilan sosial, dan memperkuat pemahaman materi 

pembelajaran. 

       Pertama-tama, kolaborasi antara guru dan siswa menciptakan 

suasana di mana siswa merasa dihargai dan didengarkan dalam proses 

pembelajaran. Guru yang membuka dialog dengan siswa, 

mendengarkan masukan mereka, dan menghargai kontribusi mereka 

menciptakan rasa kepemilikan dalam pembelajaran. Siswa merasa 

lebih termotivasi untuk terlibat dan berpartisipasi aktif dalam kelas 

ketika mereka merasa bahwa pendapat mereka diperhatikan dan 

dihargai oleh guru. 
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       Selanjutnya, kolaborasi antara guru dan siswa memungkinkan 

adanya diskusi yang terbuka tentang tujuan pembelajaran, harapan, dan 

strategi pembelajaran yang efektif. Guru dapat menggunakan 

kesempatan ini untuk memahami lebih baik kebutuhan dan minat 

siswa, sementara siswa memiliki platform untuk berbagi pemikiran, 

pertanyaan, dan ide-ide mereka. Hal ini menciptakan suasana belajar 

yang dinamis di mana gagasan-gagasan saling bertukar antara guru dan 

siswa, memperkaya pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran. 

       Selain itu, kolaborasi antara guru dan siswa juga dapat membantu 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Ketika siswa 

merasa bahwa mereka memiliki peran aktif dalam proses 

pembelajaran, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan belajar mereka. Kolaborasi ini juga dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri, karena 

mereka menyadari bahwa mereka memiliki kendali atas kesuksesan 

akademis mereka. 

       Lebih jauh lagi, kolaborasi antara guru dan siswa memungkinkan 

pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif yang penting bagi 

siswa. Melalui kerjasama dalam proyek kelompok, diskusi, dan 

aktivitas kolaboratif lainnya, siswa belajar untuk bekerja sama dengan 

orang lain, berbagi ide, mendengarkan perspektif yang berbeda, dan 

mencapai tujuan bersama. Hal ini tidak hanya penting dalam konteks 
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akademis, tetapi juga dalam pembangunan kemampuan untuk bekerja 

dalam tim dan berkontribusi pada masyarakat. 

       Dalam praktiknya, kolaborasi antara guru dan siswa dapat 

diterapkan melalui berbagai cara, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, dan penggunaan teknologi pendukung 

pembelajaran yang memungkinkan partisipasi aktif siswa. Penting juga 

untuk menciptakan iklim kelas yang mendukung di mana siswa merasa 

nyaman untuk berkontribusi, bereksperimen, dan membuat kesalahan 

tanpa takut dievaluasi. 

       Dengan demikian, kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi dan 

keterlibatan siswa, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar mereka. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, didukung oleh hubungan kolaboratif dengan guru, siswa 

dapat meraih potensi belajar mereka yang penuh dan mencapai 

kesuksesan akademis yang lebih besar. 

       Menurut Rahayu (2021: 55), penggunaan variasi dalam metode 

pengajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di antara 

siswa dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Dr. Ika Rahayu menyoroti  

pentingnya penggunaan variasi dalam metode pengajaran untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di antara siswa dan 

membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal. Konsep ini 
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menggarisbawahi bahwa pendekatan yang fleksibel dan beragam 

dalam pengajaran memungkinkan siswa dengan gaya belajar yang 

berbeda untuk terlibat secara efektif dalam pembelajaran. 

       Dalam konteks pendidikan modern, penting untuk diakui bahwa 

setiap siswa memiliki keunikan dalam gaya belajarnya. Ada yang lebih 

responsif terhadap pembelajaran visual, sementara yang lain lebih suka 

pembelajaran auditori atau kinestetik. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk memahami bahwa pendekatan pengajaran yang 

seragam tidak selalu efektif. Dengan menghadirkan variasi dalam 

metode pengajaran, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan belajar individu. 

       Salah satu contoh penerapan variasi metode pengajaran adalah  

melalui penggunaan beragam alat pembelajaran, mulai dari presentasi 

visual seperti gambar, diagram, dan video, hingga aktivitas interaktif 

seperti diskusi kelompok, simulasi, atau eksperimen praktis. Dengan 

menyajikan materi dalam berbagai format, guru dapat menjangkau 

siswa dengan beragam preferensi belajar, sehingga meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. 

       Selain itu, variasi dalam metode pengajaran juga membantu  

memelihara minat siswa dan mencegah kejenuhan dalam proses 

pembelajaran. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam 

berbagai jenis kegiatan pembelajaran, mereka cenderung tetap antusias 

dan termotivasi untuk belajar. Hal ini bertentangan dengan situasi di 
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mana metode pengajaran yang monoton atau terlalu seragam dapat 

menyebabkan siswa kehilangan minat dan fokus dalam pembelajaran. 

       Selanjutnya, penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga 

merangsang beragam keterampilan dan kemampuan siswa. Misalnya, 

melalui proyek berbasis masalah, siswa dapat mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, kerja sama tim, dan kreativitas. 

Sementara itu, diskusi kelompok dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi dan pemahaman konsep melalui pertukaran ide dan 

pandangan. 

       Dengan demikian, penggunaan variasi dalam metode pengajaran 

tidak hanya menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

responsif, tetapi juga membantu mengembangkan beragam 

keterampilan dan kemampuan siswa. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk menjadi kreatif dan fleksibel dalam merancang strategi 

pengajaran mereka, dengan memperhatikan kebutuhan dan preferensi 

belajar siswa secara individual. 

       Pernyataan yang disampaikan oleh Dr. Ika Rahayu menyoroti 

pentingnya penggunaan beragam metode pengajaran dalam konteks 

pendidikan. Metode pengajaran yang bervariasi memungkinkan 

pendekatan yang lebih inklusif terhadap pembelajaran, 

mengakomodasi beragam gaya belajar dan preferensi siswa. Dalam 

setiap kelas, terdapat siswa dengan kecenderungan belajar yang 

berbeda-beda; ada yang lebih suka belajar melalui visualisasi, 
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sementara yang lain lebih nyaman dengan pendekatan auditori atau 

kinestetik. 

       Dengan menghadirkan beragam metode pengajaran, guru memiliki 

kesempatan untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan preferensi individu setiap siswa. Misalnya, bagi 

siswa yang lebih responsif terhadap visual, guru dapat menggunakan 

gambar, diagram, atau video untuk mengilustrasikan konsep 

pembelajaran. Di sisi lain, bagi siswa yang lebih suka pendekatan 

auditori, guru dapat memberikan penjelasan lisan atau diskusi 

kelompok yang mendalam. 

       Variasi dalam metode pengajaran juga memungkinkan guru untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan beragam, 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Ketika 

siswa merasa bahwa metode pembelajaran di kelas relevan dengan 

gaya belajar mereka, mereka cenderung lebih antusias dan terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

penggunaan beragam metode pengajaran tidak hanya meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat motivasi siswa untuk 

belajar. 

       Selain itu, penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga 

mencerminkan fleksibilitas dan responsivitas guru terhadap 

perkembangan pendidikan dan kebutuhan siswa. Dunia pendidikan 

terus berkembang, dan setiap generasi siswa mungkin memiliki 
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preferensi belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru perlu terus 

berinovasi dan mengadaptasi metode pengajaran mereka agar tetap 

relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan siswa saat ini. 

       Dengan demikian, penggunaan variasi dalam metode pengajaran 

bukan hanya tentang menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga 

tentang menciptakan pengalaman pembelajaran yang menyeluruh dan 

berdaya guna bagi semua siswa. Ini adalah langkah penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

       Penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga dapat 

memperdalam keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa 

cenderung lebih tertarik dan aktif dalam belajar ketika mereka 

diperkenalkan dengan beragam pendekatan pengajaran, seperti diskusi 

kelompok, proyek berbasis tim, demonstrasi, cerita, dan permainan 

peran. Ragam pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran, yang membantu memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi dan merangsang minat mereka 

untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut. 

       Diskusi kelompok, misalnya, memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang dalam memahami konsep pembelajaran. Sementara itu, 

proyek berbasis tim memungkinkan siswa untuk menerapkan 
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pengetahuan mereka dalam konteks nyata, mengembangkan 

keterampilan kerja sama, dan memperluas pemahaman mereka melalui 

kerjasama tim. Demonstrasi, cerita, dan permainan peran juga 

memberikan variasi dalam pengalaman pembelajaran, menarik minat 

siswa dan membantu mereka memahami konsep dengan cara yang 

berbeda. 

       Dengan memperkenalkan variasi dalam metode pengajaran, guru 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan menarik, 

yang memicu rasa ingin tahu dan motivasi siswa untuk belajar. Siswa 

tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu, penggunaan variasi dalam 

metode pengajaran menjadi salah satu strategi yang efektif dalam 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang berarti dan berdaya guna 

bagi siswa. 

       Selain itu, penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga 

dapat membantu meningkatkan retensi informasi dan pemahaman 

siswa. Dengan menyajikan materi pembelajaran melalui berbagai cara, 

guru dapat membantu siswa untuk membuat koneksi yang lebih kuat 

antara konsep-konsep yang dipelajari dan pengalaman mereka sendiri. 

Ini dapat memperdalam pemahaman siswa tentang materi dan 

membantu mereka untuk mengingat informasi dengan lebih baik dalam 

jangka panjang. 
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       Misalnya, ketika sebuah konsep disajikan melalui demonstrasi 

visual, siswa dapat melihat secara langsung bagaimana konsep tersebut 

diterapkan dalam konteks nyata, yang memperjelas pemahaman 

mereka. Di sisi lain, pendekatan berbasis diskusi dapat memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi mereka 

atau memperdebatkan perspektif yang berbeda, yang dapat membantu 

memperkuat pemahaman mereka. 

       Dengan menggabungkan berbagai metode pengajaran, guru dapat 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang kaya dan menarik, yang 

merangsang berbagai area otak siswa dan memperkuat koneksi neural 

yang terkait dengan penyimpanan dan pemrosesan informasi. 

Hasilnya, siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang materi pembelajaran dan 

memperkuat retensi informasi dalam jangka panjang. 

       Penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan dan minat siswa. Dengan mengakomodasi gaya belajar 

yang berbeda, guru dapat memastikan bahwa semua siswa merasa 

dihargai dan terlibat dalam proses pembelajaran. Ini juga menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan minat 

mereka yang unik, yang dapat membantu mereka menjadi pembelajar 

seumur hidup yang lebih efektif. 
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       Misalnya, beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap 

metode pengajaran yang bersifat visual, seperti diagram atau grafik, 

sementara yang lain lebih suka pendekatan yang lebih interaktif, 

seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif. Dengan 

menyediakan variasi dalam metode pengajaran, guru dapat memenuhi 

preferensi pembelajaran individu dan membangun ikatan yang lebih 

kuat antara siswa dan materi pembelajaran. 

       Lebih jauh lagi, penggunaan variasi dalam metode pengajaran juga 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dengan memperkenalkan 

mereka pada berbagai pendekatan dan teknik pembelajaran. Ini 

membantu siswa untuk mengembangkan fleksibilitas kognitif dan 

membuka pintu untuk eksplorasi yang lebih dalam dalam pembelajaran 

mereka. Dengan demikian, penggunaan variasi dalam metode 

pengajaran tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi 

juga membantu mereka mengasah keterampilan yang dapat mereka 

terapkan dalam berbagai konteks pembelajaran dan kehidupan sehari-

hari. 

       Dalam praktiknya, guru dapat menerapkan variasi dalam metode  

pengajaran dengan memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran, 

sumber daya, dan teknologi. Mereka juga dapat mengadopsi 

pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana kebutuhan, minat, dan 

gaya belajar individu siswa diperhatikan dalam perencanaan dan 

penyampaian pelajaran. 
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       Misalnya, guru dapat menggunakan pendekatan pembelajaran 

aktif yang melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, eksperimen 

praktis, atau proyek kolaboratif. Mereka juga dapat memanfaatkan 

sumber daya multimedia, seperti video pembelajaran atau perangkat 

lunak interaktif, untuk menyajikan materi dengan cara yang menarik 

dan mudah dipahami oleh berbagai tipe siswa. 

       Selain itu, guru dapat menyusun pembelajaran yang diferensial, di 

mana mereka memberikan tugas yang disesuaikan dengan tingkat 

pemahaman dan kebutuhan individu siswa. Ini memungkinkan setiap 

siswa untuk belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar mereka 

sendiri, tanpa merasa tertinggal atau terlalu ditekan. 

       Pendekatan yang berpusat pada siswa juga mendorong guru untuk 

mengintegrasikan minat dan kehidupan nyata siswa ke dalam 

pembelajaran. Misalnya, guru dapat menggunakan studi kasus yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau menyelenggarakan 

kunjungan lapangan untuk mengaitkan konsep-konsep pembelajaran 

dengan pengalaman nyata. 

       Dengan menerapkan variasi dalam metode pengajaran dan 

mengadopsi pendekatan yang berpusat pada siswa, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, inklusif, dan 

menarik bagi semua siswa. Ini membantu memaksimalkan potensi 

belajar mereka dan menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

bermakna dan relevan. 



110 
 

 
 

       Dengan demikian, penggunaan variasi dalam metode pengajaran 

adalah kunci untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di 

antara siswa dan membantu mereka mencapai hasil belajar yang 

optimal. Dengan pendekatan yang fleksibel, beragam, dan responsif 

terhadap siswa, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang inklusif, menarik, dan memungkinkan setiap siswa untuk meraih 

potensi belajar mereka yang penuh. 

       Variasi dalam metode pengajaran memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan gaya belajar yang 

berbeda-beda dari setiap siswa. Dengan menyediakan berbagai jenis 

pembelajaran, seperti diskusi kelompok, eksperimen praktis, ceramah, 

atau aktivitas kreatif, guru dapat memperluas kesempatan belajar untuk 

semua siswa. 

       Selain itu, dengan mengakomodasi preferensi belajar yang 

berbeda, guru membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didukung dalam 

proses pembelajaran. Hal ini membantu meningkatkan motivasi siswa 

dan memperkuat keterlibatan mereka dalam pembelajaran. 

       Lebih lanjut, variasi dalam metode pengajaran memungkinkan 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai cara untuk memahami dan 

menerapkan konsep-konsep pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
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kritis, kreatif, dan pemecahan masalah yang penting dalam 

menghadapi tantangan di dunia nyata. 

       Dengan mengintegrasikan variasi dalam metode pengajaran ke 

dalam praktik pembelajaran mereka, guru dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang beragam, menarik, dan bermakna bagi 

semua siswa. Ini membantu membangun fondasi yang kuat untuk 

kesuksesan akademis dan pengembangan pribadi siswa di masa depan. 

3. Permainan Kartu Kejar Tangkap 

a. Pengertian Permainan Kartu Kejar Tangkap 

       Permainan kartu kejar tangkap merupakan salah satu jenis 

permainan yang melibatkan pemain dalam upaya menangkap atau 

menyingkirkan kartu dari tangan lawan dengan cepat atau dengan 

strategi tertentu. Dalam permainan ini, setiap pemain diberikan satu 

atau lebih kartu yang harus mereka tangkap atau buang sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan. 

       Terdapat beragam variasi permainan kartu kejar tangkap, mulai 

dari permainan tradisional yang dimainkan dengan kartu remi hingga 

permainan modern yang menggunakan kartu khusus dengan desain dan 

aturan yang berbeda. Aturan-aturan permainan ini bisa sangat 

bervariasi, tergantung pada jenis permainan dan preferensi pemainnya. 

Namun, umumnya, tujuan utama dari permainan kartu kejar tangkap 

adalah untuk menjadi pemain yang pertama menyingkirkan semua 
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kartu mereka atau mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan dalam 

permainan. 

       Untuk mencapai tujuan tersebut, para pemain harus menggunakan 

kombinasi dari kecepatan, strategi, konsentrasi, dan reaksi cepat. 

Mereka harus dapat memperhatikan gerakan lawan, merencanakan 

langkah selanjutnya, dan mengambil keputusan dengan cepat dalam 

situasi yang berubah-ubah. Selain itu, permainan ini juga sering kali 

melibatkan unsur kompetisi, di mana pemain berusaha untuk 

mengalahkan lawan-lawannya dan menjadi yang terbaik dalam 

permainan tersebut. 

       Permainan kartu kejar tangkap tidak hanya menawarkan 

kesenangan dan tantangan bagi para pemainnya, tetapi juga dapat 

membantu dalam pengembangan berbagai keterampilan, seperti 

keterampilan motorik halus, keterampilan berpikir cepat, dan 

kemampuan untuk bekerja dalam situasi yang kompetitif. Selain itu, 

permainan ini juga bisa menjadi cara yang menyenangkan untuk 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain, karena sering 

dimainkan dalam kelompok atau dalam acara sosial. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya 

merupakan aktivitas yang menghibur, tetapi juga merupakan sarana 

yang efektif untuk pengembangan keterampilan dan interaksi sosial 

bagi para pemainnya. 
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       Menurut Susanti (2021: 55), permainan kartu kejar tangkap 

membangun kemampuan pemain dalam berpikir strategis dan adaptif 

di bawah tekanan waktu. 

       Permainan kartu kejar tangkap melibatkan lebih dari sekadar 

memenangkan permainan secara fisik; ia juga melibatkan aspek-aspek 

penting dari kecerdasan mental. Ketangkasan fisik penting karena 

melibatkan respons yang cepat terhadap kartu-kartu yang dimainkan, 

terkadang memerlukan gerakan tangan yang gesit untuk menangkap 

atau melempar kartu. Namun, kecerdasan mental juga memiliki peran 

yang sama pentingnya, karena pemain harus dapat menganalisis situasi 

permainan dengan cepat, merencanakan strategi, dan mengambil 

keputusan yang tepat dalam waktu yang sangat singkat. 

       Pertama-tama, penting untuk mengakui bahwa ketangkasan fisik  

memainkan peran penting dalam permainan ini. Pemain harus dapat 

merespons dengan cepat terhadap setiap kartu yang dimainkan oleh 

lawan atau situasi yang berkembang. Hal ini seringkali membutuhkan 

gerakan tangan yang lincah dan koordinasi yang baik antara mata dan 

tangan. 

       Namun, kecerdasan mental juga sangat diperlukan dalam 

permainan kartu kejar tangkap. Pemain harus mampu menganalisis 

situasi permainan dengan cermat, memperhatikan pola permainan 

lawan, dan membuat keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang 

ada. Ini melibatkan kemampuan untuk memproses informasi dengan 
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cepat, menilai risiko dan manfaat dari setiap langkah yang diambil, dan 

mengembangkan strategi yang efektif dalam waktu singkat. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap adalah 

kombinasi dari ketangkasan fisik dan kecerdasan mental. Keduanya 

sama-sama penting dalam meraih kemenangan. Seorang pemain yang 

memiliki kedua aspek ini dengan baik akan memiliki keunggulan 

kompetitif dalam permainan. Oleh karena itu, penting bagi para 

pemain untuk terus mengembangkan dan mengasah baik ketangkasan 

fisik maupun kecerdasan mental mereka untuk menjadi pemain yang 

lebih baik dalam permainan kartu kejar tangkap. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, ketangkasan fisik 

memainkan peran yang sangat penting dan mencakup beragam aspek 

yang kompleks. Pertama-tama, keterampilan motorik halus menjadi 

kunci dalam menjalankan permainan ini. Pemain harus memiliki 

kemampuan untuk menangani kartu dengan presisi dan kehalusan yang 

tinggi, baik saat mereka mengeluarkan kartu dari tumpukan maupun 

saat mereka menanggapi kartu yang dilemparkan oleh pemain lain. 

Kemampuan ini membutuhkan koordinasi yang baik antara tangan dan 

mata, serta kemampuan untuk melakukan gerakan tangan dengan tepat 

sesuai dengan situasi yang ada. 

       Selanjutnya, koordinasi mata dan tangan yang baik juga sangat 

diperlukan dalam permainan ini. Pemain harus mampu melihat dengan 

jelas kartu-kartu yang dimainkan oleh lawan dan bereaksi dengan 
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cepat terhadap setiap perubahan yang terjadi dalam permainan. Hal ini 

memerlukan pengaturan visual yang baik, kemampuan untuk 

mengenali pola permainan, dan kemampuan untuk merespons dengan 

gesit saat giliran mereka tiba. Tanpa koordinasi mata dan tangan yang 

baik, pemain mungkin akan kesulitan dalam mengikuti perkembangan 

permainan dan merespons dengan cepat terhadap setiap situasi yang 

muncul. 

       Selain itu, respons yang cepat terhadap perubahan-perubahan 

dalam permainan menjadi kunci dalam menjaga performa yang baik. 

Pemain harus mampu beradaptasi dengan situasi yang berubah dengan 

cepat dan merespons dengan tepat terhadap langkah-langkah yang 

diambil oleh lawan. Ini membutuhkan ketepatan dan kecepatan dalam 

mengambil keputusan, serta kemampuan untuk tetap tenang dan fokus  

dalam situasi yang penuh tekanan. 

       Dengan demikian, ketangkasan fisik dalam permainan kartu kejar 

tangkap melibatkan lebih dari sekadar kemampuan untuk menangkap 

atau melempar kartu. Ini mencakup keterampilan motorik halus, 

koordinasi mata dan tangan yang baik, serta respons yang cepat 

terhadap perubahan-perubahan dalam permainan. Kombinasi dari 

ketiga aspek ini menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan dalam 

permainan ini, dan penting bagi para pemain untuk terus 

mengembangkan dan mengasah keterampilan mereka dalam hal ini. 
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       Dari sisi lain, kecerdasan mental memiliki peran yang sangat 

penting dalam dinamika permainan kartu kejar tangkap. Kecerdasan 

mental dibutuhkan untuk merencanakan strategi permainan yang 

efektif, menganalisis langkah lawan, dan mengambil keputusan yang 

tepat dalam situasi yang kompleks. Para pemain harus memiliki 

kemampuan untuk memperkirakan risiko dan manfaat dari setiap 

langkah yang mereka ambil, serta untuk memprediksi langkah yang 

mungkin diambil oleh lawan. Proses ini melibatkan kemampuan 

berpikir secara cepat, analitis, dan kreatif dalam menghadapi situasi 

yang terus berubah. 

       Pertama-tama, kecerdasan mental diperlukan untuk merencanakan  

strategi permainan yang efektif. Pemain harus dapat 

mempertimbangkan berbagai kemungkinan langkah yang dapat 

mereka ambil dan merumuskan rencana yang memungkinkan mereka 

untuk mencapai tujuan permainan dengan efisien. Hal ini memerlukan 

pemikiran yang terstruktur, analisis yang cermat, dan kemampuan 

untuk memilih strategi yang paling optimal dalam situasi yang 

diberikan. 

       Selain itu, kecerdasan mental juga diperlukan untuk menganalisis 

langkah lawan. Para pemain harus mampu membaca pola permainan 

lawan, mengidentifikasi strategi yang mereka gunakan, dan 

menyesuaikan rencana mereka berdasarkan informasi tersebut. Ini 

membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang psikologi 
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permainan dan kemampuan untuk mengambil keuntungan dari 

kelemahan lawan. 

       Terakhir, kecerdasan mental juga sangat diperlukan dalam 

mengambil keputusan yang tepat dalam situasi yang kompleks. Pemain 

perlu mampu memproses informasi dengan cepat, mengevaluasi 

berbagai faktor yang mempengaruhi setiap langkah yang mereka 

ambil, dan membuat keputusan yang cerdas dalam waktu yang singkat. 

Kemampuan untuk berpikir secara cepat, analitis, dan kreatif sangat 

penting dalam menghadapi situasi yang berubah-ubah dalam 

permainan. 

       Dengan demikian, kecerdasan mental memainkan peran yang 

krusial dalam permainan kartu kejar tangkap. Pemain yang memiliki 

kemampuan berpikir strategis, analitis, dan kreatif akan memiliki 

keunggulan dalam merencanakan strategi, menganalisis langkah 

lawan, dan mengambil keputusan yang tepat dalam permainan ini. 

Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan mental menjadi faktor 

yang sangat penting bagi para pemain yang ingin meningkatkan 

keterampilan mereka dalam permainan kartu kejar tangkap. 

       Gabungan antara ketangkasan fisik dan kecerdasan mental 

membuat permainan kartu kejar tangkap menjadi menarik dan penuh 

tantangan bagi para pemain. Mereka tidak hanya perlu memiliki 

keterampilan motorik yang baik untuk bertindak secara fisik, tetapi 

juga harus mampu menggerakkan otak mereka untuk merancang 
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strategi yang efektif dan mengambil keputusan yang tepat dalam 

situasi yang terus berubah dan penuh persaingan. 

       Ketangkasan fisik menjadi penting karena melibatkan respons 

yang cepat terhadap kartu-kartu yang dimainkan, seringkali 

membutuhkan gerakan tangan yang gesit untuk menangkap atau 

melempar kartu. Para pemain harus memiliki kemampuan untuk 

merespons dengan cepat terhadap setiap perubahan dalam permainan, 

tanpa kehilangan kehalusan gerakan yang diperlukan. 

       Di sisi lain, kecerdasan mental juga merupakan faktor kunci dalam 

kesuksesan permainan ini. Pemain harus mampu merancang strategi 

yang efektif, memahami pola permainan lawan, dan mengambil 

keputusan yang cerdas dengan cepat. Mereka harus dapat memproses 

informasi dengan cepat dan akurat, serta menganalisis situasi 

permainan untuk menemukan celah dan peluang untuk mencapai  

kemenangan. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap bukan hanya 

tentang keterampilan fisik semata, tetapi juga membutuhkan 

kecerdasan mental yang kuat. Gabungan kedua aspek ini menciptakan 

sebuah tantangan yang menarik bagi para pemain, yang 

memungkinkan mereka untuk terus mengasah dan mengembangkan 

berbagai keterampilan, baik dalam hal respons fisik maupun 

pengambilan keputusan yang cerdas. 
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       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap bukan hanya 

sekadar permainan fisik biasa, tetapi juga membutuhkan kombinasi 

antara ketangkasan fisik dan kecerdasan mental untuk mencapai 

kemenangan. Ini memberikan tantangan yang menarik bagi para 

pemain, yang dapat membantu mereka mengembangkan berbagai 

keterampilan kognitif dan motorik yang berguna dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

       Permainan kartu kejar tangkap bukanlah sekadar hiburan fisik 

biasa; ia melibatkan dimensi yang lebih dalam dari ketangkasan fisik 

dan kecerdasan mental. Ketangkasan fisik, meskipun penting, hanya 

merupakan salah satu dari dua komponen penting dalam keseluruhan 

dinamika permainan ini. Ketika seseorang menyentuh kartu, ia tidak 

hanya menunjukkan kemampuan motorik halus, tetapi juga 

menampilkan tingkat konsentrasi dan reaksi yang diperlukan untuk 

merespons secara tepat waktu terhadap perubahan dalam permainan. 

Selain itu, aspek kecerdasan mental menjadi krusial dalam 

merencanakan strategi permainan dan membuat keputusan yang tepat. 

Para pemain harus mampu memproses informasi dengan cepat, 

menganalisis situasi permainan, dan memprediksi langkah lawan. Ini 

bukan hanya tentang memenangkan permainan, tetapi juga tentang 

memahami dan menguasai psikologi permainan, yang merupakan 

keahlian yang sangat berharga dalam kehidupan sehari-hari. 
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       Permainan kartu kejar tangkap menantang para pemain untuk 

mengembangkan keterampilan kognitif dan motorik yang berguna 

dalam berbagai konteks kehidupan. Di samping meningkatkan respons 

fisik dan kecepatan mental, permainan ini juga melatih pemain untuk 

meningkatkan konsentrasi, mengasah kemampuan analitis, dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengambil keputusan yang 

cerdas dalam situasi yang kompleks. Oleh karena itu, permainan kartu 

kejar tangkap dapat dianggap sebagai sebuah latihan yang bermanfaat, 

tidak hanya untuk hiburan semata, tetapi juga untuk pengembangan 

diri yang holistik. 

       Menurut Sutrisno (2021: 68), melalui permainan kartu kejar 

tangkap, pemain dapat melatih daya ingat, reaksi cepat, dan 

kemampuan berpikir kreatif. 

       Permainan kartu kejar tangkap memberikan sejumlah manfaat 

yang tidak hanya terbatas pada kesenangan semata. Salah satu manfaat 

utamanya adalah latihan daya ingat. Dalam permainan ini, pemain 

harus memperhatikan kartu-kartu yang dimainkan, baik oleh lawan 

maupun kartu di tangan mereka sendiri. Mereka juga perlu mengingat 

kartu-kartu yang telah dimainkan dan mencoba memprediksi kartu apa 

yang mungkin dimiliki oleh lawan. Proses ini melibatkan penggunaan 

daya ingat jangka pendek yang aktif, yang merupakan keterampilan 

penting untuk membuat keputusan yang tepat selama permainan. 
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       Daya ingat jangka pendek menjadi krusial dalam permainan kartu 

kejar tangkap karena pemain harus dapat mengingat kartu-kartu yang 

telah dilihat atau dimainkan sebelumnya. Hal ini memungkinkan 

mereka untuk membuat estimasi tentang kartu apa yang tersisa di 

tangan lawan atau dalam tumpukan kartu. Pemain yang memiliki daya 

ingat yang baik memiliki keunggulan dalam memprediksi langkah 

lawan dan merencanakan strategi mereka secara lebih efektif. 

       Selain itu, latihan daya ingat ini juga bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari di luar permainan. Kemampuan untuk mengingat informasi 

dengan cepat dan akurat sangat penting dalam berbagai konteks, 

seperti dalam belajar, bekerja, atau menjalani kehidupan sehari-hari. 

Dengan berlatih dan mengasah daya ingat melalui permainan kartu 

kejar tangkap, pemain dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 

hal ini, yang akan membantu mereka dalam menghadapi berbagai 

tugas dan tantangan dalam kehidupan mereka. 

       Tak hanya itu, permainan ini juga membantu melatih reaksi cepat. 

Dalam situasi yang dinamis dan berubah-ubah, pemain harus mampu 

merespons dengan cepat terhadap kartu-kartu yang dimainkan oleh 

lawan atau situasi tak terduga yang mungkin terjadi. Kemampuan 

untuk merespons dengan cepat tidak hanya memerlukan ketangkasan 

fisik, tetapi juga kecerdasan mental yang tajam untuk mengenali 

peluang dan mengambil tindakan dengan segera. 
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       Dalam permainan kartu kejar tangkap, waktu seringkali menjadi 

faktor kunci. Pemain harus bisa berpikir dan bertindak dengan cepat 

saat situasi membutuhkan. Mereka harus dapat mengenali momen 

yang tepat untuk mengeluarkan kartu atau merespons dengan cepat 

terhadap langkah lawan. Hal ini menuntut konsentrasi tingkat tinggi 

dan kemampuan untuk mengambil keputusan dalam waktu yang 

singkat. 

       Ketika pemain melatih reaksi cepat dalam permainan ini, mereka 

juga secara tidak langsung mengasah kemampuan mereka dalam 

menghadapi tantangan-tantangan dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan untuk merespons dengan cepat terhadap situasi tak 

terduga menjadi sangat berharga dalam berbagai konteks, mulai dari 

lingkungan kerja hingga kehidupan sosial. Dengan demikian, 

permainan kartu kejar tangkap tidak hanya memberikan hiburan, tetapi 

juga merupakan latihan yang efektif untuk melatih reaksi cepat dan 

keterampilan adaptasi dalam kehidupan nyata. 

       Tidak hanya itu, permainan kartu kejar tangkap juga merangsang 

kemampuan berpikir kreatif. Pemain harus mampu berpikir di luar 

kotak dan menemukan strategi-strategi yang tidak terduga untuk 

mengalahkan lawan atau menyelesaikan tantangan-tantangan yang 

muncul selama permainan. Ini melibatkan penggunaan imajinasi, 

penalaran logis, dan fleksibilitas dalam berpikir untuk menemukan 

solusi yang efektif dalam situasi yang mungkin sulit. 
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       Dalam permainan ini, tidak selalu ada satu cara yang benar atau 

langsung untuk mencapai tujuan. Sebaliknya, pemain dihadapkan pada 

berbagai pilihan dan harus menggunakan kreativitas mereka untuk 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan. Mereka dapat mencoba 

strategi yang tidak biasa atau menggabungkan berbagai langkah untuk 

menciptakan kejutan bagi lawan. Kemampuan untuk berpikir di luar 

batas konvensional ini memungkinkan para pemain untuk menjadi 

lebih fleksibel dalam merencanakan strategi dan menghadapi situasi 

yang kompleks. 

       Selain itu, berpikir kreatif juga membantu pemain untuk tetap 

terlibat dan terlibat dalam permainan. Dengan menciptakan strategi 

atau langkah-langkah yang unik, pemain dapat merasa lebih tertantang 

dan bersemangat untuk terus bermain. Hal ini menciptakan lingkungan 

permainan yang dinamis dan menarik, di mana setiap putaran 

memberikan kesempatan untuk menemukan sesuatu yang baru dan 

menarik. 

       Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kreatif yang merangsang 

dalam permainan kartu kejar tangkap merupakan aspek yang sangat 

berharga. Selain membantu dalam mengembangkan keterampilan 

strategis, hal ini juga membawa kesenangan tambahan dan 

memperkaya pengalaman bermain bagi para pemain. 

       Secara keseluruhan, permainan kartu kejar tangkap bukan hanya 

sekadar hiburan, tetapi juga merupakan latihan yang berguna untuk 
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melatih daya ingat, reaksi cepat, dan kemampuan berpikir kreatif. 

Manfaat-manfaat ini tidak hanya berlaku dalam konteks permainan, 

tetapi juga dapat mentransfer ke dalam kehidupan sehari-hari, 

membantu pemain dalam mengatasi tantangan-tantangan dan membuat 

keputusan dengan lebih baik dalam berbagai situasi. 

       Dalam konteks permainan kartu kejar tangkap, pemain secara 

konsisten melatih daya ingat jangka pendek mereka dengan mengingat 

kartu-kartu yang dimainkan, mengevaluasi strategi yang akan diambil, 

dan merencanakan langkah selanjutnya. Latihan ini membantu 

memperkuat kapasitas ingatan pemain, yang dapat berguna dalam 

memori sehari-hari, seperti mengingat daftar belanjaan atau rincian 

penting dari sebuah percakapan. 

       Selain itu, permainan ini juga melatih reaksi cepat, di mana 

pemain harus merespons dengan cepat terhadap perubahan dalam 

permainan atau langkah-langkah yang diambil oleh lawan. 

Keterampilan ini tidak hanya bermanfaat dalam permainan, tetapi juga 

dapat menguntungkan dalam situasi-situasi kehidupan sehari-hari yang 

memerlukan respons cepat, seperti saat mengemudi atau menghadapi  

situasi darurat. 

       Kemampuan berpikir kreatif yang dituntut dalam permainan kartu 

kejar tangkap juga memiliki nilai yang signifikan. Para pemain harus 

mampu berpikir di luar kotak, menemukan strategi baru, dan 

mengadaptasi rencana mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi. 
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Hal ini dapat membantu pemain dalam menghadapi tantangan-

tantangan kompleks dalam kehidupan sehari-hari, di mana solusi yang 

inovatif sering kali diperlukan. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya 

memberikan hiburan, tetapi juga memberikan peluang bagi pemain 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang bermanfaat dalam 

kehidupan mereka. Melalui latihan daya ingat, reaksi cepat, dan 

kemampuan berpikir kreatif, pemain dapat menjadi lebih siap 

menghadapi tantangan-tantangan yang mereka hadapi dan membuat 

keputusan yang lebih baik dalam berbagai aspek kehidupan mereka. 

       Menurut Dewi (2022: 72), permainan kartu kejar tangkap 

merupakan sarana yang efektif untuk meningkatkan kerja sama dan 

komunikasi antar pemain. 

       Permainan kartu kejar tangkap bukan hanya sekadar sebuah 

aktivitas rekreasi, tetapi juga merupakan sarana yang efektif untuk 

membangun kerja sama dan meningkatkan keterampilan komunikasi di 

antara para pemain. Salah satu aspek utama dari permainan ini adalah 

kerja sama yang diperlukan antara pemain, baik dalam bentuk  

kerjasama formal maupun informal. 

       Kerja sama dalam permainan ini mencakup berbagai hal, mulai 

dari strategi bersama untuk mencapai tujuan permainan hingga saling 

mendukung dan bekerja sama untuk mengatasi tantangan yang 

muncul. Pemain harus dapat berkomunikasi dengan baik satu sama 
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lain, baik secara verbal maupun non-verbal, untuk mengoordinasikan 

langkah-langkah mereka dan menjaga kelancaran permainan. Ini 

membutuhkan kemampuan mendengarkan yang baik, serta 

kemampuan untuk menyampaikan ide dan strategi dengan jelas kepada 

rekan satu tim. 

       Dalam beberapa permainan, pemain bahkan mungkin perlu 

bekerja sama untuk mengalahkan lawan yang lebih kuat atau 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Hal ini membutuhkan tingkat kerja 

sama yang lebih tinggi dan kemampuan untuk mengatasi konflik atau 

perbedaan pendapat yang mungkin muncul di antara para pemain. 

Dengan berlatih kerja sama dalam konteks permainan kartu kejar 

tangkap, pemain dapat mengembangkan keterampilan ini dengan lebih 

baik. 

       Selain itu, permainan ini juga memungkinkan para pemain untuk 

belajar mengenali kekuatan dan kelemahan satu sama lain, serta cara 

terbaik untuk saling melengkapi dan bekerja sama sebagai tim. Ini 

tidak hanya berguna dalam konteks permainan, tetapi juga dapat 

mentransfer ke dalam situasi kehidupan nyata, seperti dalam 

lingkungan kerja atau dalam hubungan interpersonal. Dengan 

demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya memberikan 

hiburan, tetapi juga merupakan sarana yang efektif untuk membangun 

kerja sama dan meningkatkan keterampilan komunikasi di antara para 

pemain. 
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       Dalam permainan ini, pemain sering kali harus berkolaborasi 

dengan rekan-rekan mereka untuk mencapai tujuan bersama atau 

mengatasi tantangan yang muncul selama permainan. Hal ini 

memerlukan pemahaman yang baik antara pemain tentang peran 

masing-masing, kemampuan untuk berbagi informasi secara efektif, 

dan kemauan untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

       Kolaborasi antar pemain menjadi kunci sukses dalam permainan 

kartu kejar tangkap. Setiap pemain harus memahami peran mereka 

dalam tim dan berkontribusi secara optimal sesuai dengan keahlian dan 

kemampuan masing-masing. Ini membutuhkan komunikasi yang 

efektif antara anggota tim, di mana pemain harus mampu 

menyampaikan ide, strategi, atau kebutuhan mereka dengan jelas dan 

tepat waktu. 

       Selain itu, kolaborasi juga melibatkan kemampuan untuk bekerja  

sama dalam mengatasi rintangan dan tantangan yang muncul selama 

permainan. Pemain harus siap untuk saling mendukung satu sama lain, 

memberikan bantuan saat diperlukan, dan menyesuaikan strategi 

mereka sesuai dengan perkembangan permainan. Ini menekankan 

pentingnya kerjasama tim dan sikap saling percaya di antara para 

pemain. 

       Dengan berkolaborasi dalam permainan kartu kejar tangkap, 

pemain tidak hanya belajar untuk bekerja sebagai tim, tetapi juga 

mengasah keterampilan komunikasi dan kepemimpinan yang dapat 
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mereka terapkan dalam situasi kehidupan nyata. Mereka belajar untuk 

menghargai kontribusi setiap anggota tim dan mengenali pentingnya 

kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Oleh karena itu, kolaborasi 

dalam permainan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman bermain, 

tetapi juga membawa manfaat yang berkelanjutan dalam pembangunan 

hubungan interpersonal dan pengembangan keterampilan sosial. 

       Selain itu, permainan kartu kejar tangkap juga memperkuat 

keterampilan komunikasi antara pemain. Dalam situasi yang serba 

cepat dan berubah-ubah, pemain harus mampu berkomunikasi dengan 

jelas dan efektif dengan rekan-rekan mereka. Mereka harus dapat 

menyampaikan informasi tentang kartu yang mereka miliki, 

memberikan instruksi kepada rekan-rekan mereka, dan merencanakan 

strategi bersama untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. 

       Komunikasi yang baik antara pemain sangat penting dalam 

menjaga kelancaran permainan dan mencapai tujuan bersama. Pemain 

harus bisa saling memberikan informasi secara akurat dan tepat waktu 

tentang kartu yang mereka miliki atau langkah yang mereka 

rencanakan. Hal ini memungkinkan para pemain untuk saling 

mendukung dan bekerja sama dengan lebih efisien dalam mencapai 

kemenangan. 

       Selain itu, permainan ini juga menjadi latihan yang baik untuk 

mengembangkan kemampuan mendengarkan aktif. Pemain harus 

mampu memperhatikan instruksi dari rekan-rekan mereka, menangkap 
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informasi penting dengan cepat, dan menggabungkan informasi 

tersebut dengan pemahaman mereka tentang situasi permainan. Ini 

menuntut kemampuan mendengarkan yang baik, yang merupakan 

keterampilan penting dalam komunikasi interpersonal. 

       Dengan memperkuat keterampilan komunikasi melalui permainan 

kartu kejar tangkap, pemain dapat membawa manfaat ini ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka dapat mengaplikasikan keterampilan 

komunikasi yang mereka pelajari, baik dalam konteks pribadi maupun 

profesional, untuk berinteraksi dengan lebih efektif dengan orang lain 

dan mencapai tujuan bersama dalam berbagai situasi. Oleh karena itu, 

permainan ini tidak hanya memberikan kesenangan semata, tetapi juga 

membantu dalam pengembangan keterampilan komunikasi yang 

penting dalam kehidupan. 

       Keterampilan kerja sama dan komunikasi yang diperoleh melalui 

permainan kartu kejar tangkap juga dapat mentransfer ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Pemain dapat menggunakan keterampilan ini 

dalam situasi-situasi di luar permainan, seperti dalam pekerjaan tim, 

proyek kelompok, atau bahkan dalam hubungan sosial. Dengan 

demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya memberikan 

hiburan, tetapi juga memberikan manfaat yang berkelanjutan dalam 

pengembangan keterampilan sosial dan interpersonal para pemainnya. 

       Melalui pengalaman berkolaborasi dan berkomunikasi dalam 

permainan, para pemain belajar untuk bekerja sama secara efektif 
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dalam situasi yang melibatkan banyak pihak. Mereka memahami 

pentingnya mendengarkan pendapat orang lain, berbagi ide, dan 

mencapai kesepakatan bersama untuk mencapai tujuan bersama. 

Keterampilan ini sangat berharga dalam lingkungan kerja, di mana 

kerja tim sering kali diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas 

kompleks. 

       Selain itu, keterampilan komunikasi yang diperoleh juga dapat 

diterapkan dalam konteks proyek kelompok di sekolah atau 

universitas. Para pemain belajar untuk menyampaikan ide-ide mereka 

dengan jelas, berdiskusi dengan rekan-rekan mereka, dan mencapai 

solusi yang memuaskan secara bersama-sama. Hal ini tidak hanya 

membantu dalam mencapai hasil yang lebih baik dalam proyek-proyek 

akademis, tetapi juga membentuk dasar untuk kemampuan bekerja 

dalam tim di masa depan. 

       Lebih jauh lagi, keterampilan sosial dan interpersonal yang 

dikembangkan dalam permainan ini dapat membantu para pemain 

dalam membangun hubungan yang lebih baik dengan orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka belajar untuk berinteraksi dengan 

orang-orang dengan cara yang ramah, terbuka, dan kooperatif, yang 

merupakan kunci untuk membangun hubungan yang sehat dan 

harmonis. 

       Oleh karena itu, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya 

memberikan kesenangan sesaat, tetapi juga memberikan manfaat 
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jangka panjang dalam pembangunan keterampilan sosial dan 

interpersonal yang penting dalam kehidupan. Ini adalah investasi 

berharga bagi para pemain, karena membantu mereka menjadi individu 

yang lebih efektif dan berdaya dalam berbagai situasi dan lingkungan. 

       Menurut Wulandari (2022: 88), Keseruan dan ketegangan dalam 

permainan kartu kejar tangkap dapat merangsang hormon endorfin 

yang berkontribusi pada perasaan senang dan kepuasan. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, momen-momen ketegangan 

dan keseruan sering kali terjadi saat pemain berusaha menghadapi 

tantangan, membuat keputusan cepat, dan merencanakan strategi untuk 

mencapai kemenangan. Ketegangan ini menciptakan suatu kondisi di 

mana pemain merasakan dorongan adrenalin dan berbagai reaksi fisik 

lainnya yang terjadi di tubuh. 

       Saat permainan memasuki fase yang menegangkan, seperti ketika 

kartu-kartu kunci dimainkan atau saat berhadapan dengan lawan yang 

tangguh, intensitas emosi pemain seringkali meningkat. Mereka 

mungkin merasakan detak jantung yang lebih cepat, napas yang 

terengah-engah, atau bahkan gemetar ringan karena kegugupan atau  

antusiasme. 

       Reaksi fisik ini adalah respons alami tubuh terhadap situasi yang 

menantang dan memicu perasaan tegang. Adrenalin yang diproduksi 

meningkatkan kewaspadaan dan ketajaman mental, membantu pemain 

tetap fokus dan responsif terhadap perubahan dalam permainan. 
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Namun, terlalu banyak tekanan atau kecemasan juga dapat 

memengaruhi kinerja pemain, sehingga penting bagi mereka untuk 

tetap tenang dan terkendali di bawah tekanan. 

       Meskipun momen ketegangan seperti itu dapat membuat 

permainan menjadi lebih mendebarkan, mereka juga menyumbang 

pada pengalaman yang memuaskan dan seru bagi para pemain. Sensasi 

adrenalin yang terlibat dalam momen-momen penting tersebut 

membuat permainan menjadi lebih hidup dan mengasyikkan, serta 

memberikan tantangan ekstra yang memperkaya pengalaman bermain. 

       Dengan demikian, momen ketegangan dalam permainan kartu 

kejar tangkap bukan hanya merupakan bagian dari kesenangan 

bermain, tetapi juga merupakan pengalaman yang membangkitkan dan 

memperkaya bagi para pemain. Hal ini menunjukkan bahwa 

permainan ini tidak hanya tentang strategi dan keterampilan, tetapi 

juga tentang emosi dan sensasi yang dialami oleh para pemain selama 

permainan berlangsung. 

       Salah satu efek dari momen-momen ketegangan ini adalah 

pelepasan hormon endorfin dalam tubuh. Endorfin adalah senyawa 

kimia yang dihasilkan oleh otak sebagai respons terhadap stres atau 

rasa sakit. Dalam konteks permainan kartu kejar tangkap, ketegangan 

yang dirasakan oleh pemain dapat memicu pelepasan endorfin, yang 

pada gilirannya dapat menyebabkan perasaan senang, euforia, dan 

kepuasan. 
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       Ketika pemain mengalami momen-momen tegang dalam 

permainan, otak mereka merespons dengan meningkatkan produksi 

endorfin. Hormon ini bertindak sebagai zat pereda stres alami yang 

membantu mengurangi ketegangan dan meningkatkan rasa nyaman 

dan bahagia. Oleh karena itu, meskipun situasi permainan bisa menjadi 

menegangkan, pemain seringkali merasa bersemangat dan senang saat 

merespons tantangan dengan baik. 

       Selain itu, pelepasan endorfin juga dapat meningkatkan motivasi 

dan semangat pemain untuk terus berpartisipasi dalam permainan. 

Mereka merasa termotivasi untuk mencapai tujuan permainan dan 

meraih kemenangan karena merasa lebih bersemangat dan berenergi. 

Ini membantu menjaga tingkat keterlibatan dan antusiasme para 

pemain selama permainan berlangsung. 

       Dengan demikian, pelepasan endorfin selama momen-momen 

ketegangan dalam permainan kartu kejar tangkap bukan hanya 

mengurangi stres dan meningkatkan perasaan senang, tetapi juga dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat pemain. Hal ini menunjukkan 

bahwa momen tegang dalam permainan tidak hanya memberikan 

tantangan, tetapi juga memberikan kesenangan dan kepuasan yang 

meningkatkan pengalaman bermain para pemain. 

       Saat endorfin dilepaskan, pemain dapat merasakan sensasi positif 

yang disebabkan oleh permainan, seperti kegembiraan saat mengejar 

kartu, kepuasan saat berhasil mengatasi tantangan, atau kebanggaan 



134 
 

 
 

saat mencapai kemenangan. Hal ini membuat permainan menjadi lebih 

menarik dan menghibur bagi para pemainnya, serta meningkatkan 

motivasi mereka untuk terus berpartisipasi. 

       Sensasi positif yang dihasilkan oleh pelepasan endorfin 

memberikan pengalaman yang memuaskan selama permainan 

berlangsung. Para pemain merasa terhubung secara emosional dengan 

permainan karena mereka merasakan berbagai perasaan yang 

menyenangkan dan memuaskan. Kegembiraan saat mengejar kartu, 

kepuasan saat berhasil mengatasi tantangan, dan kebanggaan saat 

mencapai kemenangan semua menjadi bagian dari pengalaman yang 

memperkaya saat bermain. 

       Perasaan ini juga memperkuat ikatan antara pemain dan 

permainan, membuat mereka semakin terlibat dan bersemangat untuk 

melanjutkan permainan. Motivasi untuk mencapai kemenangan atau 

mengatasi tantangan lebih tinggi karena sensasi positif yang diperoleh 

dari pelepasan endorfin. Dengan demikian, tidak hanya meningkatkan 

kesenangan bermain, tetapi juga memperkuat dorongan untuk meraih 

prestasi dalam permainan. 

       Secara keseluruhan, pelepasan endorfin selama permainan kartu 

kejar tangkap tidak hanya meningkatkan kesenangan dan kepuasan 

para pemain, tetapi juga memperkuat motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam permainan. Hal ini menjadikan permainan lebih menarik, 
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menghibur, dan memuaskan bagi para pemainnya, serta memberikan 

pengalaman bermain yang lebih memuaskan dan memuaskan. 

       Selain itu, efek psikologis dari endorfin juga dapat mempengaruhi 

interaksi antara pemain. Pemain yang merasa senang dan puas dengan 

permainan cenderung memiliki suasana hati yang lebih baik, yang 

dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial antara mereka. Ini dapat 

menciptakan ikatan emosional yang lebih kuat antara pemain, 

memperdalam hubungan interpersonal, dan meningkatkan rasa 

solidaritas dalam kelompok. 

       Saat pemain merasa senang dan puas karena pelepasan endorfin, 

suasana hati mereka menjadi lebih positif. Mereka mungkin menjadi 

lebih ramah, terbuka, dan kooperatif dalam berinteraksi dengan rekan-

rekan permainan mereka. Ini menciptakan lingkungan yang hangat dan 

menyenangkan di sekitar meja permainan, di mana para pemain 

merasa nyaman dan dihargai. 

       Hubungan antar pemain menjadi lebih intim dan dekat karena 

pengalaman positif yang mereka bagikan selama permainan. Mereka 

mungkin menjadi lebih terbuka untuk berbagi cerita, tertawa bersama, 

atau memberikan dukungan satu sama lain. Hal ini mengarah pada 

terbentuknya ikatan emosional yang kuat antara pemain, yang 

membuat mereka merasa lebih terhubung satu sama lain. 

       Solidaritas dalam kelompok juga meningkat karena rasa persatuan 

yang muncul dari pengalaman bersama dalam permainan. Pemain 
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merasa bahwa mereka adalah bagian dari tim yang saling mendukung 

dan menghargai satu sama lain. Mereka lebih cenderung bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama dan merayakan keberhasilan bersama 

sebagai sebuah tim. 

       Dengan demikian, efek psikologis dari endorfin tidak hanya 

memperkuat interaksi sosial antara pemain, tetapi juga menciptakan 

ikatan emosional yang lebih dalam dan meningkatkan rasa solidaritas 

dalam kelompok. Ini menjadikan pengalaman bermain lebih 

menyenangkan dan memuaskan, serta memperkaya hubungan 

interpersonal di antara para pemainnya. 

       Dengan demikian, keseruan dan ketegangan dalam permainan 

kartu kejar tangkap tidak hanya memberikan pengalaman yang 

menyenangkan bagi para pemainnya, tetapi juga memiliki dampak 

positif pada kesejahteraan psikologis mereka melalui pelepasan 

hormon endorfin. Hal ini menambah dimensi psikologis dalam 

memahami daya tarik permainan ini dan memberikan kontribusi yang 

berharga bagi pengalaman bermain kartu kejar tangkap. 

       Dalam konteks ini, permainan tidak hanya dianggap sebagai 

aktivitas rekreasi biasa, tetapi juga sebagai sumber kegembiraan dan 

kesejahteraan psikologis. Ketegangan dan keseruan yang dialami 

selama permainan tidak hanya meningkatkan tingkat kegembiraan, 

tetapi juga memicu pelepasan endorfin, yang pada gilirannya 

memperkuat perasaan senang dan kepuasan. 
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       Pelepasan endorfin ini memberikan manfaat psikologis yang 

signifikan bagi para pemain, termasuk peningkatan suasana hati, 

penurunan stres, dan peningkatan motivasi. Dengan demikian, pemain 

tidak hanya menikmati permainan secara fisik, tetapi juga merasakan 

manfaat emosional yang mendalam dari pengalaman tersebut. 

       Selain itu, pemahaman akan dampak endorfin dalam permainan 

kartu kejar tangkap juga memberikan wawasan baru tentang daya tarik 

permainan ini. Tidak hanya tentang strategi dan ketegangan, tetapi 

juga tentang pengalaman emosional yang memuaskan dan membangun  

kesejahteraan psikologis. 

       Secara keseluruhan, permainan kartu kejar tangkap menjadi lebih 

dari sekadar hiburan; itu menjadi pengalaman yang memuaskan dan 

memperkaya yang memberikan kontribusi positif pada kesejahteraan 

psikologis para pemainnya. Hal ini menegaskan pentingnya memahami 

dimensi psikologis dari permainan ini dalam mengeksplorasi daya 

tariknya dan menghargai nilai tambah yang diberikannya bagi 

pengalaman bermain kartu kejar tangkap. 

       Menurut Santoso (2023: 102), Permainan kartu kejar tangkap 

bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga merupakan latihan yang  

efektif untuk meningkatkan keterampilan multitasking. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, pemain sering kali 

dihadapkan pada situasi yang memerlukan mereka untuk melakukan 

beberapa tugas atau menjalankan beberapa aktivitas secara bersamaan. 
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Misalnya, pemain harus memantau kartu yang ditarik oleh lawan, 

membuat keputusan tentang kartu yang akan mereka mainkan, serta 

merencanakan strategi untuk mencapai kemenangan, semuanya dalam 

waktu yang terbatas. 

       Kemampuan untuk menjalankan beberapa tugas secara simultan 

merupakan tantangan yang signifikan dalam permainan ini. Para 

pemain harus dapat mengelola informasi yang berlimpah, menganalisis 

situasi dengan cepat, dan membuat keputusan yang tepat dalam waktu 

yang sangat singkat. Hal ini menuntut tingkat konsentrasi dan 

keterampilan pengambilan keputusan yang tinggi dari setiap pemain. 

       Selain itu, koordinasi antara tugas-tugas yang berbeda juga 

menjadi kunci untuk mencapai kesuksesan dalam permainan. Pemain 

harus dapat mengalokasikan waktu dan sumber daya mereka dengan 

efisien antara memantau kartu lawan, merencanakan strategi, dan 

mengambil tindakan yang diperlukan. Kesalahan atau kelambatan 

dalam salah satu area dapat berdampak pada kinerja keseluruhan dan 

mengubah dinamika permainan. 

       Dengan demikian, kemampuan untuk menjalankan beberapa tugas 

secara bersamaan merupakan aspek penting dalam permainan kartu 

kejar tangkap. Hal ini menambah kompleksitas permainan dan 

menuntut pemain untuk mengembangkan keterampilan multitasking 

yang handal untuk dapat bersaing secara efektif dalam permainan. 
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       Keterampilan multitasking menjadi sangat penting dalam 

menghadapi tantangan-tantangan seperti ini. Pemain harus mampu 

membagi perhatian mereka secara efektif antara beberapa tugas yang 

berbeda, mengoordinasikan gerakan dan tindakan mereka dengan cepat 

dan tepat, serta menjaga fokus dan konsentrasi dalam situasi yang 

serba cepat dan berubah-ubah. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, pemain sering kali 

dihadapkan pada kebutuhan untuk melakukan beberapa tugas secara 

bersamaan, seperti memantau kartu lawan, memilih kartu untuk 

dimainkan, dan merencanakan strategi. Kemampuan untuk 

menjalankan semua tugas ini secara efisien menjadi kunci keberhasilan 

dalam permainan. 

       Pemain yang memiliki keterampilan multitasking yang baik dapat 

dengan cepat beralih antara berbagai tugas tanpa kehilangan kualitas 

atau kecepatan dalam kinerja mereka. Mereka dapat memproses 

informasi dengan cepat, membuat keputusan yang tepat, dan 

merespons situasi permainan dengan fleksibilitas yang diperlukan. Ini 

memungkinkan mereka untuk tetap kompetitif dan efektif dalam 

menghadapi tantangan yang muncul. 

       Namun, multitasking juga dapat menjadi tantangan tersendiri.  

Terlalu banyak tugas yang harus dilakukan dalam waktu yang singkat 

dapat membebani pemain dan mengganggu konsentrasi mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi pemain untuk mengembangkan keterampilan 
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manajemen waktu dan stres yang efektif agar dapat menjaga 

keseimbangan antara berbagai tugas yang dihadapi. 

       Dengan demikian, keterampilan multitasking merupakan elemen 

kunci dalam mengatasi kompleksitas permainan kartu kejar tangkap. 

Pemain yang mampu menguasai keterampilan ini memiliki keunggulan 

dalam menghadapi situasi yang dinamis dan memenangkan permainan 

dengan lebih konsisten. 

       Selain itu, permainan kartu kejar tangkap juga melibatkan 

pengambilan keputusan yang cepat dan tepat dalam waktu yang 

terbatas. Pemain harus mampu mengevaluasi situasi, memilih tindakan 

yang paling sesuai dengan tujuan mereka, dan mengadaptasi strategi 

mereka sesuai dengan perkembangan permainan. Hal ini 

membutuhkan keterampilan kognitif yang kuat, seperti pemrosesan 

informasi yang cepat, analisis situasi yang akurat, dan pemahaman 

yang baik tentang konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, waktu sering kali menjadi 

faktor penentu dalam membuat keputusan. Pemain harus dapat 

memproses informasi dengan cepat, mengidentifikasi peluang, dan 

merumuskan strategi respons dalam waktu yang terbatas. Keputusan 

yang lambat atau ragu-ragu dapat menyebabkan pemain ketinggalan 

atau kehilangan kesempatan untuk mendapatkan keunggulan dalam 

permainan. 
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       Kemampuan untuk melakukan evaluasi situasi secara cepat dan 

akurat juga sangat penting. Pemain perlu mampu memahami dinamika 

permainan, membaca gerakan lawan, dan merencanakan langkah 

berikutnya dengan cermat. Ini memerlukan tingkat pemahaman yang 

mendalam tentang aturan permainan, strategi permainan, dan 

kemungkinan langkah-lawan yang dapat diambil. 

       Selain itu, pemahaman tentang konsekuensi dari setiap tindakan  

juga merupakan aspek penting dalam pengambilan keputusan yang 

efektif. Pemain harus dapat memprediksi hasil dari langkah-langkah 

yang mereka ambil, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, serta menimbang risiko dan manfaat dari setiap pilihan yang 

mereka buat. 

       Dengan demikian, pengambilan keputusan yang cepat dan tepat 

adalah keterampilan kunci dalam permainan kartu kejar tangkap. 

Pemain yang mampu menguasai keterampilan ini memiliki keunggulan 

dalam menghadapi situasi yang menuntut dan dapat meningkatkan 

peluang mereka untuk meraih kemenangan dalam permainan. 

       Dengan berlatih permainan kartu kejar tangkap secara teratur, 

pemain dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 

multitasking mereka. Mereka akan menjadi lebih efisien dalam 

menanggapi banyak informasi sekaligus, memprioritaskan tugas-tugas 

yang berbeda, dan melakukan beberapa aktivitas dengan hasil yang 

memuaskan. Keterampilan multitasking yang ditingkatkan ini tidak 
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hanya berguna dalam konteks permainan, tetapi juga dapat 

diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari, seperti 

dalam pekerjaan, studi, dan kegiatan sehari-hari. 

       Dalam permainan kartu kejar tangkap, pemain harus mampu 

menjalankan beberapa tugas secara bersamaan, seperti memantau kartu 

lawan, merencanakan strategi, dan merespons perubahan dalam 

permainan. Dengan berlatih melakukan semua ini secara bersamaan, 

pemain dapat melatih otak mereka untuk mengelola informasi yang 

kompleks dengan lebih efektif. Mereka akan menjadi lebih terampil 

dalam membagi perhatian mereka antara berbagai aspek permainan 

dan mengambil keputusan yang tepat dalam waktu yang terbatas. 

       Manfaat dari keterampilan multitasking ini juga dapat ditransfer 

ke dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, di tempat kerja, seseorang 

mungkin harus melakukan beberapa tugas sekaligus, seperti menjawab 

email, menghadiri rapat, dan menyelesaikan proyek. Dengan 

keterampilan multitasking yang ditingkatkan, seseorang akan lebih 

efisien dalam menangani tugas-tugas tersebut dan dapat mengelola 

waktu mereka dengan lebih baik. 

       Selain itu, dalam studi, mahasiswa sering kali dihadapkan pada 

tuntutan untuk membaca, menulis, dan mempelajari materi secara 

bersamaan. Keterampilan multitasking yang ditingkatkan dapat 

membantu mereka dalam menghadapi tugas-tugas ini dengan lebih 

efektif dan meningkatkan produktivitas belajar mereka. 
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       Dengan demikian, melalui latihan permainan kartu kejar tangkap, 

pemain tidak hanya meningkatkan kemampuan bermain mereka, tetapi 

juga mengembangkan keterampilan multitasking yang berharga yang 

dapat memberikan manfaat jangka panjang dalam kehidupan sehari-

hari. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya 

memberikan hiburan yang menyenangkan bagi para pemainnya, tetapi 

juga memberikan manfaat yang nyata dalam pengembangan 

keterampilan multitasking. Hal ini menunjukkan bahwa permainan ini 

dapat menjadi latihan yang efektif dan bermanfaat bagi pemain dalam 

meningkatkan ketrampilan mereka di luar konteks permainan itu 

sendiri. 

       Peningkatan kemampuan multitasking yang didapat dari 

permainan ini dapat membantu pemain dalam menghadapi berbagai 

situasi yang membutuhkan pemecahan masalah dan koordinasi yang 

kompleks. Misalnya, di tempat kerja, seseorang mungkin harus 

melakukan beberapa tugas secara bersamaan, seperti menjawab 

panggilan telepon sambil menyelesaikan laporan atau menghadiri rapat 

sambil menanggapi email. Dengan kemampuan multitasking yang 

terlatih dari permainan kartu kejar tangkap, seseorang akan lebih siap 

untuk mengatasi tugas-tugas ini dengan efisien. 

       Selain itu, di lingkungan akademis, mahasiswa sering kali 

dihadapkan pada tugas-tugas yang memerlukan pemecahan masalah 
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kompleks dan manajemen waktu yang baik. Keterampilan multitasking 

yang ditingkatkan dapat membantu mereka dalam mengelola jadwal 

belajar, menyelesaikan proyek-proyek dengan tenggat waktu yang 

ketat, dan tetap fokus dalam situasi yang penuh tekanan. 

       Lebih jauh lagi, dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan 

multitasking yang diperoleh dari permainan kartu kejar tangkap dapat 

membantu pemain dalam mengatur waktu mereka, menyelesaikan 

tugas-tugas rumah tangga, dan menjaga keseimbangan antara berbagai 

aspek kehidupan mereka dengan lebih baik. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap bukan hanya 

sekadar hiburan, tetapi juga merupakan alat yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan multitasking yang diperlukan dalam 

berbagai konteks kehidupan. 

B. Kerangka Berpikir 

       Dalam rangka mengembangkan penelitian tentang peningkatan keaktifan 

belajar siswa dan hasil belajar siswa melalui permainan kartu kejar tangkap 

pada mata pelajaran IPAS-IPS kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Brahu Siman 

Ponorogo, langkah-langkah berikut dapat dijadikan kerangka berpikir: 

1. Teori Pembelajaran Aktiv 

       Pembelajaran aktiv adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan peran aktif siswa dalam proses belajar. Konstruktivisme 

menjadi dasar utama dari pendekatan ini, di mana siswa dianggap 

sebagai pembangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 
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dan refleksi. Teori ini menekankan bahwa siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi mereka juga secara aktiv terlibat dalam 

mengonstruksi pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

       Teori belajar sosial juga memiliki relevansi dalam pembelajaran 

aktif karena menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam 

pembelajaran. Melalui interaksi dengan guru dan teman-teman sebaya, 

siswa dapat memperluas pemahaman mereka, menginternalisasikan 

norma-norma sosial, dan mengembangkan keterampilan sosial yang 

penting. 

       Sementara itu, teori kognitif menyoroti proses mental siswa dalam 

memahami dan memproses informasi. Teori ini menekankan bahwa 

siswa tidak hanya menyimpan informasi secara pasif, tetapi mereka 

juga secara aktif terlibat dalam mengorganisasi, menghubungkan, dan 

menginterpretasikan informasi baru berdasarkan pada pengetahuan 

yang telah ada. 

       Dengan pemahaman yang mendalam terhadap teori-teori 

pembelajaran ini, permainan kartu kejar tangkap dapat dirancang 

sedemikian rupa sehingga memfasilitasi keterlibatan siswa secara 

aktiv. Misalnya, permainan dapat dirancang untuk mendorong siswa 

untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah, berdiskusi untuk 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam, dan merangsang refleksi 

terhadap pengalaman pembelajaran mereka. Dengan demikian, 

permainan kartu kejar tangkap tidak hanya menjadi alat untuk 
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mentransfer informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun 

pengetahuan siswa melalui proses pembelajaran yang aktiv dan terlibat 

peran Permainan dalam Pembelajaran. 

       Permainan merupakan alat pembelajaran yang efektif karena 

mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan minat siswa dalam 

proses belajar. Melalui permainan, siswa dapat belajar dengan cara 

yang menyenangkan dan interaktif, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan dapat 

memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dan dapat meningkatkan 

retensi informasi. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan 

peran permainan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Kejar Tangkap Sebagai Model Permainan 

       Model permainan kejar tangkap merupakan salah satu pendekatan 

yang menarik dan interaktif dalam pembelajaran. Dalam model ini, 

siswa diminta untuk menangkap konsep atau informasi yang disajikan 

dalam kartu-kartu tertentu dengan cepat dan tepat. Mereka harus 

bereaksi dengan cepat terhadap informasi yang diberikan, sehingga 

menantang kemampuan mereka dalam berpikir cepat dan mengambil 

keputusan secara efektif. 

       Selain itu, permainan ini juga mendorong siswa untuk terus 

memperbaiki pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Dengan 

terlibat dalam aktivitas yang menuntut mereka untuk merespons secara 
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langsung terhadap informasi yang diberikan, siswa memiliki 

kesempatan untuk mengklarifikasi pemahaman mereka sendiri, 

menemukan kesalahan dalam pemahaman mereka, dan memperdalam 

pengetahuan mereka secara bertahap. 

       Lebih lanjut, permainan kartu kejar tangkap juga menggalakkan 

kolaborasi antar siswa. Dalam proses bermain, siswa sering kali perlu 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu, seperti 

menemukan pola atau mencari jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan. Kolaborasi ini memungkinkan mereka untuk saling 

mendukung, bertukar ide, dan belajar satu sama lain. Dengan 

demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya meningkatkan 

keaktifan belajar siswa secara individu, tetapi juga mempromosikan 

kerjasama dan keterlibatan sosial di antara mereka. 

       Dengan karakteristik-karakteristik ini, permainan kartu kejar 

tangkap dapat dianggap sebagai strategi pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar mereka. 

Melalui interaksi yang intensif, tantangan berpikir cepat, dan kerja 

sama yang diperlukan, permainan ini membuka peluang bagi siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. 

3. Karakteristik Mata Pelajaran IPAS-IPS 

       Untuk merancang permainan kartu kejar tangkap yang relevan dan 

efektif, kita perlu memahami karakteristik mata pelajaran IPAS-IPS 
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pada tingkat kelas 4 Sekolah Dasar dengan cermat. Mata pelajaran ini 

mencakup berbagai konsep dan keterampilan dalam ilmu pengetahuan 

alam, seperti materi tentang sains alam, lingkungan, dan ekosistem. 

Selain itu, juga termasuk ilmu pengetahuan sosial, yang meliputi topik 

sejarah, geografi, dan masyarakat. Selain itu, mata pelajaran ini juga 

menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis 

siswa. 

       Dengan pemahaman yang mendalam tentang materi pelajaran, 

tujuan pembelajaran, dan tingkat perkembangan kognitif siswa kelas 4, 

permainan kartu kejar tangkap dapat dirancang sedemikian rupa 

sehingga sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Misalnya, 

untuk mata pelajaran sains alam, kartu kejar tangkap dapat dirancang 

dengan menampilkan gambar-gambar dari berbagai fenomena alam 

atau organisme hidup yang kemudian siswa harus mengidentifikasi dan 

menjelaskan. Sementara itu, untuk ilmu pengetahuan sosial, kartu-

kartu dapat berisi pertanyaan-pertanyaan tentang fakta sejarah, peta, 

atau peristiwa penting dalam masyarakat yang harus dijawab dengan 

cepat. 

       Selain itu, desain permainan juga harus memperhatikan tingkat 

kompleksitas materi dan keterampilan siswa kelas 4. Permainan harus 

disesuaikan dengan kemampuan pemahaman dan keterampilan siswa 

dalam memproses informasi serta menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap dapat 
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menjadi alat yang efektif untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran IPAS-IPS sambil merangsang kemampuan 

berpikir kritis dan analitis mereka secara aktif. 

4. Pengukuran Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar 

       Untuk menilai seberapa efektif permainan kartu kejar tangkap 

dalam meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa, 

dibutuhkan pengembangan instrumen penelitian yang valid dan 

reliabel. Instrumen ini harus mampu mengukur dengan akurat berbagai 

aspek yang relevan dengan tujuan pembelajaran. 

       Pengukuran keaktifan belajar dapat mencakup beberapa aspek, 

termasuk partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas. Hal ini 

mencerminkan sejauh mana siswa terlibat dalam proses pembelajaran 

dan berkontribusi dalam pertukaran gagasan. Selain itu, keterlibatan 

dalam aktivitas kelompok juga dapat diukur, menggambarkan 

kemampuan siswa dalam bekerja sama dengan teman sekelas untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Selanjutnya, kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan juga 

merupakan indikator penting dari keaktifan belajar, karena 

menunjukkan tingkat kemandirian dan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran. 

       Di sisi lain, pengukuran hasil belajar mencakup berbagai aspek 

pemahaman konsep. Ini dapat diukur melalui tes atau pertanyaan yang 

dirancang untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
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yang diajarkan. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah juga 

merupakan aspek penting yang harus diukur, karena menunjukkan 

sejauh mana siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka untuk 

mengatasi situasi atau masalah tertentu. Terakhir, penerapan konsep 

dalam konteks kehidupan nyata juga menjadi indikator hasil belajar 

yang signifikan, karena menunjukkan relevansi materi pelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

       Dengan mengembangkan instrumen penelitian yang komprehensif 

untuk mengukur keaktifan belajar dan hasil belajar siswa, penelitian 

dapat memberikan gambaran yang akurat tentang efektivitas 

permainan kartu kejar tangkap dalam konteks pembelajaran IPAS-IPS 

kelas 4. Hal ini akan membantu mengevaluasi kontribusi permainan 

tersebut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dan 

memberikan panduan untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. 

5. Implementasi dan Evaluasi Permainan Kartu Kejar Tangkap 

       Tahap implementasi permainan kartu kejar tangkap melibatkan 

beberapa langkah penting yang harus dilakukan dengan cermat. 

Pertama-tama, perlu dilakukan pengenalan permainan kepada siswa. 

Ini dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan singkat tentang 

konsep permainan, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, dan aturan 

main yang berlaku. Siswa perlu memahami dengan jelas bagaimana 

cara bermain permainan ini agar mereka dapat terlibat secara efektif. 
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       Selanjutnya, penyampaian aturan main permainan menjadi 

langkah berikutnya dalam tahap implementasi. Guru harus 

menjelaskan dengan detail setiap aturan permainan, termasuk 

bagaimana mendapatkan poin, bagaimana berinteraksi dengan kartu-

kartu permainan, dan bagaimana menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dalam permainan. Penting bagi guru untuk memastikan 

bahwa setiap siswa memahami aturan main dengan baik sebelum 

permainan dimulai. 

       Setelah aturan main disampaikan, permainan dapat dimulai dan 

dilaksanakan di dalam kelas. Guru perlu memantau dan mengamati 

reaksi serta partisipasi siswa selama permainan berlangsung. Ini dapat 

dilakukan dengan mencatat tingkat keterlibatan siswa, respons 

terhadap permainan, serta interaksi antar siswa selama permainan. 

Observasi ini akan membantu guru untuk mengevaluasi efektivitas 

permainan dan mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki atau 

disempurnakan. 

       Selain itu, evaluasi formatif dan sumatif akan dilakukan untuk 

mengevaluasi keberhasilan permainan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Evaluasi formatif dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung, dengan memberikan umpan balik 

secara terus-menerus kepada siswa tentang kinerja mereka dalam 

permainan. Sementara itu, evaluasi sumatif dilakukan setelah 

permainan selesai, dengan menilai pencapaian siswa dalam mencapai  
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tujuan pembelajaran secara keseluruhan. 

       Dengan melalui tahap implementasi ini secara sistematis dan teliti, 

guru dapat memastikan bahwa permainan kartu kejar tangkap dapat 

dijalankan dengan efektif dalam pembelajaran IPAS-IPS kelas 4. 

Evaluasi yang dilakukan akan memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang keberhasilan permainan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran serta memberikan arahan untuk pengembangan 

permainan di masa mendatang. 

       Dengan mempertimbangkan semua aspek yang telah dibahas dalam 

merancang kerangka berpikir untuk penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana permainan 

kartu kejar tangkap dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS-IPS kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo. 

       Permainan kartu kejar tangkap telah terbukti mampu memfasilitasi 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan 

konsep pembelajaran aktif dan teori-teori pembelajaran yang relevan, 

permainan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk secara aktif 

berpartisipasi, berkolaborasi, dan membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Dalam konteks mata pelajaran IPAS-IPS, di mana keterlibatan siswa dalam 

pemahaman konsep dan penerapan keterampilan kritis sangat penting, 

permainan kartu kejar tangkap menawarkan pendekatan yang menarik dan 

interaktif. 
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       Melalui permainan ini, siswa dapat berlatih berpikir cepat, memperbaiki 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Dengan memperhatikan 

karakteristik mata pelajaran IPAS-IPS kelas 4, permainan kartu kejar tangkap 

dapat dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan dan 

tingkat perkembangan siswa. Kartu-kartu permainan dapat dirancang untuk 

mencakup berbagai konsep dan keterampilan yang relevan dengan kurikulum, 

sementara aturan main permainan dapat disesuaikan dengan tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan pemahaman siswa. 

       Selama implementasi permainan, penting untuk memantau dan 

mengamati reaksi serta partisipasi siswa untuk mengevaluasi efektivitasnya. 

Evaluasi formatif dan sumatif kemudian dilakukan untuk menilai keberhasilan 

permainan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam tentang potensi permainan kartu kejar tangkap sebagai strategi 

pembelajaran yang efektif dalam konteks pembelajaran IPAS-IPS kelas 4. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang cara kerja permainan ini dan 

dampaknya terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa, guru dapat 

memanfaatkannya secara optimal dalam proses pembelajaran di Sekolah 

Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo. 

C. Hipotesis Tindakan 

       Hipotesis tindakan merupakan langkah penting dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji tindakan 
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atau intervensi tertentu dalam meningkatkan proses pembelajaran. Dalam 

konteks penelitian ini yang berjudul "Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

dan Hasil Belajar Siswa Melalui Permainan Kartu Kejar Tangkap pada Mata 

Pelajaran IPAS-IPS Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo", 

hipotesis tindakan digunakan untuk merumuskan prediksi mengenai dampak 

penggunaan permainan kartu kejar tangkap terhadap keaktifan belajar dan 

hasil belajar siswa. 

1. Penggunaan Permainan Kartu Kejar Tangkap akan Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa:  

       Dasar dari hipotesis ini adalah keyakinan bahwa permainan kartu 

kejar tangkap akan menjadi stimulus yang efektif untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Permainan ini 

menyajikan unsur-unsur yang menarik dan tantangan yang memicu 

minat siswa untuk terlibat secara aktif. Dalam konteks pembelajaran, 

keberadaan permainan dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung interaksi siswa dengan materi pelajaran secara lebih 

intensif. 

       Dengan memperkenalkan elemen permainan yang menarik, seperti  

tantangan untuk menangkap konsep atau informasi dengan cepat dan 

tepat, siswa akan merasa tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi. 

Mereka tidak hanya duduk diam sebagai pendengar pasif, tetapi 

mereka secara aktif terlibat dalam proses belajar dengan mencoba 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam permainan. Hal ini 
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akan memicu dorongan internal untuk mencari jawaban dan 

memecahkan masalah, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

       Selain itu, permainan kartu kejar tangkap juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dengan teman sekelas 

dalam menyelesaikan tugas-tugas permainan. Keterlibatan dalam 

aktivitas kelompok seperti ini tidak hanya meningkatkan interaksi 

sosial antar siswa, tetapi juga mempromosikan pembelajaran 

kolaboratif di mana siswa dapat saling membantu dan mendukung satu 

sama lain. Ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis di mana 

siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari satu sama lain. 

       Dengan demikian, melalui permainan kartu kejar tangkap, 

diharapkan siswa akan merasa lebih terlibat dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka akan terlibat secara langsung dalam mencari 

solusi untuk tantangan yang diberikan, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 

permainan ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan tingkat keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPAS-IPS kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo. 

       Dengan memperkenalkan elemen permainan yang menarik, seperti 

tantangan untuk menangkap konsep atau informasi dengan cepat dan 

tepat, siswa akan merasa tertarik dan termotivasi untuk berpartisipasi. 

Mereka tidak hanya duduk diam sebagai pendengar pasif, tetapi 
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mereka secara aktif terlibat dalam proses belajar dengan mencoba 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam permainan. Hal ini 

akan memicu dorongan internal untuk mencari jawaban dan 

memecahkan masalah, yang pada gilirannya meningkatkan tingkat 

keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

       Melalui permainan, siswa diberi kesempatan untuk menjadi 

protagonis dalam proses pembelajaran mereka. Mereka tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi mereka juga secara aktif mencari 

dan memahami konsep-konsep yang diajarkan melalui interaksi 

dengan materi pelajaran yang disajikan dalam format permainan. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penonton dalam 

pembelajaran, tetapi mereka juga menjadi pelaku yang aktif dan 

bertanggung jawab atas pemahaman mereka sendiri. 

       Selain itu, permainan memberikan stimulus yang kuat bagi siswa 

untuk terlibat dalam proses belajar. Tantangan untuk menangkap 

konsep dengan cepat dan tepat menantang siswa untuk berpikir secara 

kreatif dan cepat dalam merespons informasi yang diberikan. Hal ini 

memicu motivasi intrinsik siswa untuk mencari solusi dan 

memecahkan masalah, karena mereka merasa tertantang oleh 

permainan itu sendiri. Dorongan internal ini menjadi pendorong utama 

dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap tidak hanya 

sekadar menyediakan kesempatan bagi siswa untuk belajar, tetapi juga 
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merangsang minat dan motivasi mereka untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Melalui pengalaman ini, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kerjasama, yang semuanya penting untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka dalam mata pelajaran IPAS-IPS. 

       Selain itu, permainan kartu kejar tangkap juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berkolaborasi dengan teman sekelas 

dalam menyelesaikan tugas-tugas permainan. Keterlibatan dalam 

aktivitas kelompok seperti ini tidak hanya meningkatkan interaksi 

sosial antar siswa, tetapi juga mempromosikan pembelajaran 

kolaboratif di mana siswa dapat saling membantu dan mendukung satu 

sama lain. Ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis di mana 

siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari satu sama lain. 

       Dalam konteks permainan kartu kejar tangkap, siswa sering kali 

ditempatkan dalam situasi di mana mereka perlu bekerja sama dengan 

teman sekelas untuk mencapai tujuan tertentu dalam permainan. 

Mereka mungkin perlu berdiskusi, berbagi ide, atau bahkan membuat 

strategi bersama untuk mengatasi tantangan yang diberikan. Ini tidak 

hanya mengembangkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim. 

       Selain itu, kolaborasi dalam permainan juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk saling belajar satu sama lain. Ketika 

mereka berbagi ide dan pemikiran mereka, mereka dapat memperoleh 
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wawasan baru dan sudut pandang yang berbeda tentang materi 

pelajaran yang dibahas. Ini dapat membuka diskusi yang mendalam 

dan memperkaya pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang 

diajarkan. 

       Lebih jauh lagi, dengan terlibat dalam pembelajaran kolaboratif, 

siswa juga belajar untuk saling mendukung dan memberikan dukungan 

satu sama lain. Mereka belajar untuk menjadi lebih empati dan 

memahami perspektif teman sekelas mereka. Hal ini menciptakan 

iklim belajar yang inklusif di mana setiap siswa merasa dihargai dan 

didukung dalam proses pembelajaran. 

       Dengan demikian, kolaborasi dalam permainan kartu kejar 

tangkap tidak hanya meningkatkan interaksi sosial antar siswa, tetapi 

juga memperkuat pembelajaran kolaboratif di mana siswa dapat saling 

mendukung dan belajar dari satu sama lain. Ini menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis di mana siswa tidak hanya 

bergantung pada guru sebagai sumber pengetahuan, tetapi juga pada 

sesama mereka sebagai mitra pembelajaran. 

       Dengan demikian, melalui permainan kartu kejar tangkap, 

diharapkan siswa akan merasa lebih terlibat dan aktif dalam proses 

pembelajaran. Mereka akan terlibat secara langsung dalam mencari 

solusi untuk tantangan yang diberikan, sehingga memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, 

permainan ini diharapkan dapat menjadi alat yang efektif untuk 
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meningkatkan tingkat keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 

IPAS-IPS kelas 4 di Sekolah Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo. 

       Permainan kartu kejar tangkap memberikan sarana yang interaktif 

dan menarik bagi siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Dalam permainan ini, siswa tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi mereka secara aktif terlibat dalam mencari jawaban dan 

mencari solusi untuk setiap tantangan yang diberikan. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang konsep-konsep yang diajarkan dalam mata 

pelajaran IPAS-IPS. 

       Dengan berpartisipasi secara aktif dalam permainan, siswa juga 

belajar untuk berpikir kritis dan menemukan solusi kreatif untuk 

masalah yang dihadapi. Mereka dihadapkan pada situasi yang 

mengharuskan mereka untuk memecahkan masalah dengan cepat dan 

tepat, yang memperkuat keterampilan pemecahan masalah mereka. 

Selain itu, interaksi dengan teman sekelas dalam permainan juga 

membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan sosial dan 

kerjasama. 

       Permainan kartu kejar tangkap juga memungkinkan siswa untuk 

belajar dari kesalahan mereka sendiri dan dari kesalahan teman 

sekelas. Setiap kali mereka membuat kesalahan atau mengalami 

kesulitan dalam menjawab tantangan, mereka memiliki kesempatan 

untuk belajar dari pengalaman itu dan meningkatkan pemahaman 
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mereka. Ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan 

mendukung di mana setiap siswa memiliki kesempatan untuk tumbuh 

dan berkembang. 

       Dengan demikian, permainan kartu kejar tangkap diharapkan 

dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPAS-IPS kelas 4. Melalui pengalaman 

belajar yang menyenangkan dan menantang yang ditawarkan oleh 

permainan ini, diharapkan siswa dapat meraih potensi belajar mereka 

dengan lebih baik dan mencapai hasil yang lebih baik dalam 

pembelajaran. 

2. Penggunaan Permainan Kartu Kejar Tangkap akan Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa:  

       Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa permainan kartu kejar 

tangkap dirancang untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan 

penerapan keterampilan dalam konteks pembelajaran IPAS-IPS. 

Melalui interaksi yang terjadi dalam permainan, siswa akan lebih 

mampu memahami konsep-konsep yang diajarkan dan menerapkannya 

dalam situasi yang relevan. Selain itu, permainan ini juga merangsang 

siswa untuk berpikir cepat, memperbaiki pemahaman mereka, dan 

berkolaborasi dengan teman sekelas, yang semuanya dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. 

       Dengan berpartisipasi aktif dalam permainan, siswa memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran. 
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Mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka 

juga diberi kesempatan untuk memanfaatkan pengetahuan mereka 

dalam mencari solusi untuk tantangan yang diberikan dalam 

permainan. Hal ini memungkinkan mereka untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan, karena 

mereka harus menerapkan konsep-konsep tersebut dalam konteks yang 

relevan dengan permainan. 

       Selain itu, permainan kartu kejar tangkap juga merangsang siswa 

untuk berpikir cepat dan responsif terhadap situasi yang dihadapi. 

Mereka harus mengambil keputusan dengan cepat dan tepat untuk 

mencapai tujuan permainan, yang memperkuat keterampilan berpikir 

cepat dan analitis mereka. Selain itu, interaksi dengan teman sekelas 

dalam permainan juga membantu mereka untuk belajar dari satu sama 

lain dan memperbaiki pemahaman mereka melalui diskusi dan 

kolaborasi. 

       Secara keseluruhan, hipotesis ini menggambarkan keyakinan 

bahwa permainan kartu kejar tangkap memiliki potensi untuk menjadi 

alat yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPAS-IPS. Melalui pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan interaktif yang ditawarkan oleh permainan ini, siswa memiliki 

kesempatan untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan cepat. 

Dengan demikian, diharapkan permainan ini dapat memberikan 
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kontribusi yang signifikan pada peningkatan hasil belajar siswa dalam 

konteks pembelajaran IPAS-IPS. 

3. Partisipasi Siswa dalam Permainan akan Meningkatkan Motivasi dan 

Keterlibatan dalam Pembelajaran:  

       Hipotesis ini menyatakan bahwa partisipasi siswa dalam 

permainan kartu kejar tangkap akan memiliki dampak positif terhadap 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Dengan merasa 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan menantang, diharapkan siswa akan merasa lebih 

termotivasi untuk belajar. Selain itu, interaksi antar siswa yang terjadi 

dalam permainan juga dapat merangsang keterlibatan sosial siswa, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

       Dalam konteks permainan kartu kejar tangkap, siswa tidak hanya 

duduk diam sebagai pendengar pasif, tetapi mereka aktif terlibat dalam 

mencari solusi untuk tantangan yang diberikan. Hal ini memberi 

mereka pengalaman belajar yang interaktif dan memicu motivasi 

intrinsik mereka untuk mencari jawaban dan menyelesaikan tugas-

tugas permainan. Sensasi prestasi yang dirasakan ketika mereka 

berhasil menangkap konsep atau menyelesaikan permainan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan memperkuat motivasi 

mereka untuk terus belajar. 

       Selain itu, interaksi antar siswa yang terjadi dalam permainan juga  
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memungkinkan mereka untuk berbagi ide, berdiskusi, dan saling 

mendukung satu sama lain. Hal ini menciptakan iklim belajar yang 

inklusif dan mendukung di mana siswa merasa didukung dan dihargai 

oleh teman sekelas mereka. Keterlibatan sosial ini juga dapat 

meningkatkan rasa keterikatan siswa terhadap proses pembelajaran dan 

memotivasi mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi kelas 

dan kegiatan kelompok lainnya. 

       Dengan demikian, partisipasi siswa dalam permainan kartu kejar 

tangkap tidak hanya merangsang motivasi mereka untuk belajar, tetapi 

juga memperkuat keterlibatan sosial mereka dalam pembelajaran. 

Kedua aspek ini dapat berkontribusi secara positif pada pengalaman 

belajar siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, hipotesis ini menekankan pentingnya 

peran permainan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

       Dengan merumuskan hipotesis tindakan ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas penggunaan permainan kartu kejar tangkap dalam 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS-IPS kelas 4. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam memperkaya pemahaman kita 

tentang strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam konteks 

pendidikan dasar. 

       Dengan menjalankan penelitian ini, diharapkan kita dapat  
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mengidentifikasi apakah permainan kartu kejar tangkap benar-benar efektif 

dalam merangsang keaktifan belajar siswa dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran IPAS-IPS. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan landasan empiris yang kuat untuk pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di masa depan. 

       Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana kita dapat meningkatkan interaksi siswa dalam 

pembelajaran dan memotivasi mereka untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini akan membantu guru dan pengambil kebijakan dalam 

mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. 

       Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan pada pengembangan pendidikan dasar, dengan 

memperkenalkan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif yang dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa dan hasil akademik mereka. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk perubahan 

positif dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar dan meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

D. Kebaruan Penelitian (State of the Art) 

       Dalam usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan pencapaian 

belajar siswa, penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif telah menjadi 

fokus utama dalam penelitian pendidikan. Salah satu strategi yang telah 

mendapatkan perhatian yang luas adalah penggunaan permainan dalam 
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konteks pembelajaran. Namun, dalam lingkup penelitian ini, kebaruan 

penelitian terletak pada penerapan khusus dari permainan kartu kejar tangkap 

sebagai alat pembelajaran untuk mata pelajaran IPAS-IPS di kelas 4 Sekolah 

Dasar Negeri Brahu Siman Ponorogo. Untuk memahami konteks penelitian ini 

dengan lebih mendalam, mari kita telaah beberapa penelitian terkait yang 

relevan. 

       Perkembangan dalam strategi pembelajaran telah menarik minat para 

peneliti dalam mencari cara yang lebih efektif untuk meningkatkan 

pembelajaran dan pencapaian siswa. Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi mereka untuk belajar, dan 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

       Namun, apa yang membuat penelitian ini menjadi menarik adalah 

fokusnya pada penerapan spesifik dari permainan kartu kejar tangkap. 

Penelitian sebelumnya mungkin telah mengeksplorasi penggunaan permainan 

dalam berbagai bentuk, namun, penerapan permainan kartu kejar tangkap 

dalam konteks mata pelajaran IPAS-IPS di kelas 4 SD merupakan hal yang 

relatif baru. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki potensi untuk 

memberikan wawasan baru tentang efektivitas strategi pembelajaran ini dalam 

meningkatkan pembelajaran dan pencapaian siswa. 

       Dengan menganalisis penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, kita 

dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari pendekatan yang telah 

digunakan sebelumnya, serta menentukan bagaimana penelitian ini dapat 
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memberikan kontribusi yang berarti terhadap pemahaman kita tentang 

penggunaan permainan kartu kejar tangkap sebagai alat pembelajaran yang 

inovatif dan efektif di tingkat pendidikan dasar. 

1. Penggunaan Permainan dalam Pembelajaran:  

       Penelitian dalam bidang pendidikan telah secara konsisten 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan dalam proses 

pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap keterlibatan 

siswa dan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Studi yang 

dilakukan oleh Smith dan Jones adalah salah satu contoh yang 

menyoroti manfaat positif dari penggunaan permainan dalam konteks 

pembelajaran. Penelitian mereka menunjukkan bahwa permainan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara interaktif dan 

menyenangkan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil 

belajar mereka. 

       Dalam penelitian tersebut, Smith dan Jones mengamati 

sekelompok siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan 

menggunakan permainan sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

Mereka melihat bahwa siswa yang terlibat dalam permainan 

menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi daripada mereka 

yang tidak terlibat dalam permainan. Hal ini menandakan bahwa 

permainan menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan 

memicu minat siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. 
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       Selain itu, Smith dan Jones juga menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam permainan cenderung memiliki pemahaman yang lebih 

baik terhadap materi pelajaran yang diajarkan. Mereka lebih mampu 

menginternalisasi konsep-konsep yang kompleks dan menerapkannya 

dalam konteks yang relevan. Ini menunjukkan bahwa permainan tidak 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. 

       Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

permainan dalam pembelajaran tidak hanya membuat proses belajar 

lebih menyenangkan, tetapi juga meningkatkan efektivitas 

pembelajaran itu sendiri. Ini memiliki implikasi yang penting bagi 

praktik pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan, termasuk di 

tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian seperti yang 

dilakukan oleh Smith dan Jones memberikan landasan yang kuat bagi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di 

masa depan. 

2. Penerapan Permainan Kartu dalam Pembelajaran:  

       Lebih spesifik lagi, beberapa penelitian telah menyelidiki penerap- 

an permainan kartu dalam pembelajaran berbagai mata pelajaran. Salah 

satu penelitian yang relevan adalah yang dilakukan oleh Johnson et al, 

di mana mereka mengkaji penggunaan permainan kartu dalam konteks 

pembelajaran IPAS-IPS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

permainan kartu mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan 
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membantu mereka memahami konsep-konsep yang rumit dengan lebih 

baik. 

       Dalam penelitian tersebut, Johnson et al. melakukan pengamatan 

terhadap sekelompok siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan 

menggunakan permainan kartu sebagai salah satu strategi 

pembelajaran. Mereka menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam 

permainan kartu menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi 

daripada mereka yang terlibat dalam pembelajaran konvensional tanpa 

permainan. Hal ini menandakan bahwa permainan kartu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

       Selain itu, Johnson et al. juga menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam permainan kartu cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik terhadap konsep-konsep yang diajarkan dalam mata 

pelajaran IPAS-IPS. Mereka lebih mampu menginternalisasi informasi 

yang kompleks dan menerapkannya dalam konteks pembelajaran yang 

nyata. Ini menunjukkan bahwa permainan kartu tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka 

memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

       Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

permainan kartu dalam pembelajaran memberikan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Temuan ini memiliki implikasi 
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penting bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di 

masa depan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian seperti yang dilakukan oleh Johnson et al. memberikan 

wawasan yang berharga bagi praktik pembelajaran yang inovatif dan 

berorientasi pada hasil. 

3. Penggunaan Permainan sebagai Strategi Pembelajaran Inovatif:  

       Dari segi perspektif strategis, penelitian yang dilakukan oleh 

Brown menyoroti pentingnya penggunaan permainan sebagai strategi 

pembelajaran inovatif. Dalam penelitian tersebut, Brown menekankan 

bahwa permainan dapat menjadi katalisator untuk motivasi intrinsik 

siswa dan keterlibatan yang lebih dalam dalam pembelajaran. 

       Brown menjelaskan bahwa permainan memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Hal ini menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung untuk memicu minat siswa dan 

membangkitkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Saat siswa 

merasa terlibat dalam permainan, mereka cenderung lebih termotivasi 

untuk mencari pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran 

yang diajarkan. 

       Selain itu, Brown juga menyoroti bahwa permainan dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam konteks 

permainan, siswa tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi 

mereka aktif terlibat dalam mencari solusi untuk tantangan yang 
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diberikan. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kerjasama dalam tim, 

yang semuanya merupakan aspek penting dari pembelajaran yang 

efektif. 

       Dengan demikian, penelitian yang dilakukan oleh Brown 

menegaskan bahwa penggunaan permainan sebagai strategi 

pembelajaran dapat membawa manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Implikasi dari temuan 

ini adalah bahwa guru dan pendidik dapat mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan permainan dalam pembelajaran mereka sebagai cara 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan 

efektif bagi siswa. 

       Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menjelajahi dan 

menganalisis keefektifan penggunaan permainan kartu kejar tangkap dalam 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS-IPS kelas 4. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang berharga dalam memperkaya pemahaman kita 

tentang strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam konteks 

pendidikan dasar. 

       Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat menemukan 

bukti empiris yang menunjukkan sejauh mana permainan kartu kejar tangkap 

dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 

hasil belajar mereka dalam mata pelajaran IPAS-IPS. Dengan demikian, 
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penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru tentang potensi 

permainan sebagai strategi pembelajaran, tetapi juga akan memberikan 

pandangan yang lebih dalam tentang bagaimana kita dapat mengoptimalkan 

penggunaannya dalam konteks pendidikan dasar. 

       Harapan peneliti adalah bahwa temuan dari penelitian ini akan 

memberikan kontribusi yang signifikan pada pengembangan pendidikan dasar, 

dengan memperkenalkan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif yang 

dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa dan hasil akademik mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk 

perubahan positif dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar dan 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 


